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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kota terbesar yang berada di provinsi Kepulauan Riau di Indonesia adalah Kota
Batam. Kota Batam memiliki lokasi yang strategis untuk sektor perdagangan, kota ini
terletak deket dengan Singapura dan Malaysia, berjarak 12,5 mil, dan berada di jalur
maritim internasional. Salah satu unit usaha pengelolaan Pelabuhan Batam memiliki
keunikan karena dikendalikan oleh badan oleh Badan Pengusahaan Kawasan
perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam daripada Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut. Kantor Pelabuhan Batam Atau Badan Usaha Pelabuhan Batam
sebagai pengelola Pelabuhan di Batam, merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis
yang bersifat khusus karena tidak dikelola oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut,
tetapi dikelola oleh Badan Pengusahaan Batam. Salah satu seksi yang ada di Kantor
Pelabuhan Laut Batam adalah seksi Pemanduan dan Penundaan yang berfungsi untuk
memberikan informasi kepada nakhoda kapal tentang keadaan perairan setempat yang
penting untuk menjaga keselamatan dan keamanan pelayaran di lingkungan wilayah
yang sudah ditetapkan. Wilayah yang ditetapkan untuk wajib pemanduan dan penundaan
yaitu Batu Ampar dan Tanjung Uncang.

Kawasan Batam memiliki perkembangan yang pesat. Tidaklah mengherankan
apabila Batam mampu menjelma menjadi Kawasan perekonomian yang diperhitungkan
di Internasional. Kota Batam merupakan sebuah paket lengkap yang diidamkan oleh para
investor. Ranah investasi, perekonomian, perdagangan, dan berbagai bidang lainnya
mengalami kemajuan pesat. Salah satunya adanya Pelabuhan Batam. Pembangunan
pelabuhan Batam merupakan sebuah strategi yang tepat dalam menyikapi keadaan bahwa
wilayah perairan yang dimiliki oleh Batam lebih luas dibandingkan wilayah daratannya.
Berbagai pelabuhan yang dibangun di Batam membuat aksesibilitas semakin mudah.
Perpindahan manusia maupun barang juga semakin lancar. Pelabuhan Batam merupakan

salah satu bentuk infrastruktur yang menjadi fokus untuk terus dikembangkan. Dalam



konteks investasi, pelabuhan memiliki peran sentral dalam meningkatkan pendapatan
yang dihasilkan. Letak strategis yang dipunyai oleh Batam akan menjadi sia-sia jika tidak
memiliki pelabuhan bertaraf internasional. Kota Batam mempunyai 1 Pelabuhan
Utama/Umum untuk melayani kegiatan Kapal dalam negeri maupun luar negeri dalam
jumlah besar dan memiliki 159 Terminal Khusus, dan 45 Terminal yang digunakan hanya
untuk kepentingan sendiri.

Keagenan memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam industri pelayaran
sebagai wakil pemilik kapal, Perusahaan keagenan bertindak sebagai perwakilan dalam
urusan administrative, komersial, dan operasional. Perusahaan keagenan juga
mengkoordinasikan proses logistik terkait kedatangan dan keberangkatan kapal di
Pelabuhan serta menyiapkan dokumen yang diperlukan. PT. Pelayaran Delta Mandiri
Batam merupakan Perusahaan khusus keagenan kapal yang berdiri pada tanggal 18
September 2017 yang melayani kegiatan keagenan kapal dalam maupun luar negeri. PT.
Pelayaran Delta Mandiri Batam ini berfokus pada layanan bisnis seperti agen pengiriman,
bongkar dan muat barang, Crew Handling, Custom Clearance, proses Clearance In/Out
Kapal, Pelayanan Docking, dan Pengurusan Dokumen Kapal. Sebagai Perusahaan yang
bergerak pada jasa keagenan kapal, dalam kegiatannya PT.Pelayaran Delta Mandiri
menerima pengurusan keberangkatan kapal dari owner atau Charterer melalui surat
penunjukan keagenan yang dikirim melalui email yang berisi data kapal dan rencana
kegiatan kapal. Pada umunya jenis kapal yang ditangani oleh PT. Pelayaran Delta mandiri
yaitu Kapal Tug Boat, Tongkang, dan Bulk Carrier. PT. Pelayaran Delta Mandiri yang
berlokasi di daerah Kepulauan Riau Batam, diharapkan dapat memberikan pelayanan
terbaiknya guna melancarkan kegiatan transportasi laut serta dapat meningkatkan kualitas
perusahaan agar dapat tetap menjaga kepercayaan pelanggan sebagai pemberi jasa
keagenan kapal.

Selama penulis menjalani praktik darat di PT. Pelayaran Delta Mandiri, penulis
mengalami kendala dalam proses clearance in dan clearance out kapal yang mereka
ageni. Dalam penelitian ini penulis mengangkat permasalahan kapal Tug Boat Ming Sing
dan Tongkang JAAS 1801 yang beroperasi di Terminal Khusus PT. Tat Hong VME
wilayah Batu Ampar Batam yang dialami penulis saat melaksanakan Praktik Darat pada
10 Desember 2022 dan 24 Desember 2022. Adapun permasalahan yang terjadi seperti
adanya dokumen kapal berupa Wreck Removal milik Kapal Tug Boat Ming Sing yang
berakhir masa berlakunya saat pemeriksaan oleh Syahbandar yang menyebabkan

keterlambatan penerbitan Surat Persetujuan Berlayar, pada Peraturan Menteri
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Perhubungan Nomor PM 24 Tahun 2022 tentang perubahan atas Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 29 Tahun 2014 tentang Pencegahan Pencemaran Lingkungan
Maritim disebutkan bahwa Pemilik Kapal wajib mengasuransikan tanggung jawabnya
terhadap pencemaran lingkungan kepada Perusahaan Asuransi, dan lamanya menunggu
waktu layanan Kapal Penundaan di Perairan Batu Ampar untuk membantu Kapal
bergerak masuk atau keluar Dermaga. Wilayah Batu Ampar merupakan wilayah perairan
yang mewajibkan pandu dan tunda hal ini diwajibkan dikarenakan untuk menunjang
keamanan navigasi dan menghidarkan terjadinya kecelakaan karena Perairan Batu Ampar
merupaka jalur lalu lintas yang banyak di lewati kapal. Badan Pengusahaan Batam hanya
memiliki 4 kapal tunda untuk melayani penundaan kapal yang beroperasi di pelabuhan
umum maupun Terminal Khusus, dan tidak semua Terminal Khusus memiliki layanan
kapal tundanya sendiri. Terminal Khusus PT. Tat Hong memiliki 1 sarana Kapal Tunda
yang hanya digunakan untuk membantu keluar atau masuknya kapal yang ingin
beroperasi di Terminal Khusus PT. Tat Hong Vme Batu Ampar, Batam, dan juga
permasalahan terhadap terhambatnya penerbitan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang
oleh Bea dan Cukai dikarenakan proses keberangkatan kapal pada hari sabtu, 24

Desember 2022 merupakan hari libur natal dan tahun baru.

Tabel 1.1
Jumlah Kapal Tunda di Wilayah Batu Ampar Milik Badan
Pengusahaan Batam dan Terminal Khusus PT. Tat Hong VME

No | Daftar kapal Tunda Milik Kondisi Daftar Kapal Kondisi
Badan Pengusahaan Batam Tunda Milik
Terminal
Khusus PT. Tat
Hong VME
1. MEDLIN 111 2000 HP Baik King Fishers 700 Dalam
2. MEGAMAS SKY 1318 HP Baik HP Perbaikan
3. HEMING WAY 2400 HP Baik
4. | MARTHA PRIMA 2000 HP Baik
Jumlah 4 1

Sumber : Pusat Pelayanan Administrasi Terpadu Badan Usaha Pelabuhan Batu Ampar



Tabel 1.2
Lamanya Waktu Tunggu Kapal Tug Boat Ming Sing dan Tongkang JAAS 1801
Dalam Pelayanan Penundaan

Waktu Layanan Layanan Penundaan | Lamanya Waktu Tunggu

10 Desember 2022 Menunggu penundaan 2 Jam
untuk  bertambat di

Dermaga

24 Desember 2022 Menunggu penundaan 3 Jam
untuk  keluar  dari

Dermaga

Sumber : PT. Pelayaran Delta Mandiri

Tabel 1.3
Dokumen Kapal Tug Boat Ming Sing yang Sudah Habis Masa Berlakunya Saat
Proses Keberangkatan Kapal 24 Desember 2022

Nama Dokumen Kapal Masa Berlaku

Wreck Removal 22 Desember 2021 — 22 Desember 2022

Sumber : PT. Pelayaran Delta Mandiri

BC 11
OUTWARD MANIFEST Ho Pengajan — 18083069622520221221000386 Tgl. < 24-12-2022  PELAYARAN DELTA MANDIRI / 528764043215000
Kantor Paboan - 020400VKPU BATAM NoBC 10 Tal PERUM SIRIACH INDAH BLOK B NO 10 RT.001 RW 015 PATAM
Kelompok Barang atau peti kemas kosong tujuan Kawasan Bebas o BC 11 037623 Tl 24-12-2022  LESTARI, SEKUPANG
tain (31)
HNa na Pengangkut - TB. MING SING / TK JAAS Pela v Jml MBLUMAWE 1 Bruto 789,009 5000 Kgm
No o Pet un - Tanjung Balal Kanmun Jml HBLHAWS 1 Volume - 568 9300 M3
Ber 1D £ INDONESIA s GRT/LOA 0/0
No. IMOMMSI/Reg./Pol. - VOV 29 Draft DB 0/0

o, Pos Homor & Tg1
BLAWB/LaI
Homor & Tgl PEB

e,
h & Jenis Kemasan,
Nomor Pati Kemas

0001 0000 0000 Master Shipper AS MARKED 7308 FOR THE SUPPLY OF 17TH IDBTU/Batu Ampar
OOMBL-PDMIXII2022 - PT. VME PROCESS (028036514217000) 29 PK BATCH TERTIARY STEEL FOR IDB TU/Batu Ampar
230122022 JLN. TALAMATEA RT 004 / RW 003 0 Kontainer ** SIKB WORKING PLATFORM IDTBK/ Tanuing Balai Karmun

H KELURAHAN TANJUNG SENGKUANG JACKET IDTBK/Tanung Bal
2022 jung Balai Karimun
- PDMIXI2022 BATU AMPAR, BATAM KEPULAUAN FOR THE SUPPLY OF 17TH
- 22 RIAU - INDONESIA BATCH TERTIARY STEEL FOR
Dokumen SADPPETZ:  Gonsigneo SIKB ADDITIONAL PART OF
it A PT. SAIPEM INDONESIA () WORKING
23/12/2022 = FOR THE SUPPLY OF 19TH
020400 L. RAJA HAJI FISABILILLAH, RT 000 RW 2ok &
pag. D BN S MR RALT S BALAL BATCH TERTIARY STEEL FOR
other Vessel 0 3 5
KARIMUN - KEPRI RIAU, 20634 SHG CABLE TRAY SUPPORY

TOPSIDE
FOR THE SUPPLY OF 19TH
BATCH TERTIARY STEEL FOR
SIKB EQUIPMENT SUPPORT.
TOPSIDE
ETC

Bruto Total - 789,909 5000 Kgm

Volume Total : 568.9300 M3

Potify Party
-0

0

gan. (B) Pembatalan, (P) Pocah Pos, (£) Partml. (C) Konsoligas), () Kontainar Tecinggal Halaman: 1 dan 1
PELAYARAN DELTA MANDIRI

DANNY PRIABUDI

Gambar 1.1
Dokumen Surat Persetujuan Pengeluaran Barang

Sumber : PT. Pelayaran Delta Mandiri
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B.

Dalam permasalahan yang penulis alami selama praktik darat akan berakibat kurang baik
terhadap kualitas pelayanan perusahaan yang akan berakibat kurangnya rasa kepuasan
pelayanan oleh pengguna jasa. Untuk menjaga daya saing dan berkelanjutan bisnis,
penting untuk mengindentifikasi dan menganalisis terjadinya penghambat proses
keberangkatan kapal.

Dengan memahami akar penyebab masalah, perusahaan dapat mengambil langkah-
langkah yang tepat untuk meningkatkan efesiensi dan meminimalisir keterlambatan yang

ada
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengangkat judul :

“ANALISIS TERJADINYA KETERLAMBATAN KEBERANGKATAN KAPAL
TUG BOAT MING SING DAN TONGKANG JAAS 1801 YANG DIAGENI OLEH
PT. PELAYARAN DELTA MANDIRI - BATAM”

Dalam penelitian ini penulis mengidentifikasi beberapa masalah berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan yaitu :

IDENTIFIKASI MASALAH

1. Adanya Dokumen Kapal yang sudah habis masa berlakunya saat dilakukan
pemeriksaan oleh Syahbandar dalam penerbitan Surat Persetujuan Berlayar.

2. Lamanya waktu tunggu layanan Penundaan dikarenakan terbatasnya Kapal Tunda di
Perairan Batu Ampar untuk membantu kapal bergerak masuk dan keluar Dermaga.

3. Terlambatnya pengurusan Dokumen kapal oleh pihak Owner.

4. Terhambatnya penerbitan dokumen Surat Persetujuan Pengeluaran Barang oleh Bea

dan Cukai dikarenakan hari libur.

C. BATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah yang penulis uraikan, maka penulis dapat menetukan

batasan masalah sebagai berikut :

1. Adanya Dokumencuki Kapal yang sudah habis masa berlakunya saat dilakukan
pemeriksaan oleh Syahbandar dalam penerbitan Surat Persetujuan Berlayar.

2. Lamanya waktu tunggu layanan Penundaan dikarenakan terbatasnya Kapal Tunda di

Perairan Batu Ampar untuk membantu kapal bergerak masuk dan keluar Dermaga.



D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka penulis menyusun rumusan masalah

sebagai

1.

Bagaimana mengatasi Dokumen Kapal yang sudah habis masa berlakunya saat
penerbitan Surat Persetujuan Berlayar oleh Syahbandar ?
Bagaimana mengatasi lamanya waktu tunggu dalam pelayanan kapal tunda untuk

membantu kapal bergerak masuk dan keluar Dermaga?

E. TUJUAN PENELITIAN

1.

2.

Untuk mengetahui bagaimana upaya mengatasi Dokumen Kapal yang sudah habis
masa berlakunya saat penerbitan Surat Persetujuan Berlayar oleh Syahbandar.

Untuk mengetahui bagaimana upaya mengatasi lamanya waktu tunggu dalam
pelayanan kapal tunda untuk membantu kapal bergerak masuk dan keluar

Dermaga?

F. MANFAAT PENELITIAN

a.

Aspek Teoritis

Sebagai bahan referensi atau masukan untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan
dapat menambah kajian ilmu pelayaran khususnya bidang ilmu Ketatalaksanaan
Angkutan Laut dan Kepelabuhanan (KALK) sehingga dapat bermanfaat untuk bahan
penelitian selanjutnya tentang bagaimana upaya mengatasi masalah keterlambatan

keberangkatan kapal dan mengetahui penyebab masalah yang terjadi.

. Aspek Praktis

Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak terkait dalam hal
bagaimana upaya memperlancar proses keberangkatan kapal tanpa adanya hambatan

sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan pembahasan dalam penyajian isi materi yang dibahas, maka

penulis mencoba mensistematisasikan penulisan dalam 5 (lima) bab yang saling

berkaitan satu sama lain. Tergantung pada isi subjek, yang akan diperlakukan sebagai

berikut :



BAB |

BAB |1

BAB I11

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini, penulis memaparkan latar belakang permasalahan
yang muncul di PT. Pelayaran Delta mandiri yaitu terhambatnya keberangkatan
kapal yang diageni. Kemudian dilakukan identifikasi masalah dan kendala.
Setelah dibatasi, muncul rumusan masalah yang kemudian menjadi dasar
skripsi.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang definisi keagenan kapal, jenis- jenis
keagenan kapal, peran dan fungsi keagenan kapal, definisi kedatangan dan
keberangkatan kapal, instansi-instansi yang terkait dalam proses keagenan
kapal, serta proses keberangkatan kapal.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis menjelaskan bagaimana informasi tentang topik penelitian
dikumpulkan, teknik pengumpulan data yang menunjukan metode apa yang

digunakan untuk mengumpulkan data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan
masalah yang dipilih oleh penulis, menganalisis data yang berkaitan dengan
masalah untuk mencari penyebab masalah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan yang berisi tentang jawaban
yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta saran yang
berguna sebagai bahan evaluasi bagian operasional di PT. Pelayaran Delta

Mandiri — Batam untuk mencapai hasil yang optimal.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN ATAU DEFINISI OPERASIONAL
Bab ini menguraikan beberapa teori yang menjadi landasan dasar dari
penulisan skripsi ini. Secara induktif beberapa teori berikut digunakan untuk
menganalisa permasalahan pada skripsi, sehingga dapat diketahui penyebab dan

cara penyelesaian dengan tepat.

1. Pengertian Keagenan

Menurut Suyono (2005) keagenan adalah hubungan berkekuatan secara
hukum yang terjadi jika dua pihak bersepakat membuat perjanjian dimana
salah satu pihak yang dinamakan agen (agent) setuju untuk mewakili pihak
lainnya yang dinamakan pemilik (principal) dengan syarat bahwa pemilik
tetap mempunyai hak untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang
dipercayakan kepadanya. Apabila suatu kapal berlabuh disuatu pelabuhan
maka kapal tersebut membutuhkan pelayanan dan memiliki berbagai

keperluan yang harus dipenuhi

2. Prosedur Penanganan Dokumen Kapal

Menurut Ibnu Syamsi (2003:10) mendefinisikan prosedur sebagai suatu
rangkaian metode yang telah menjadi pola tetap dalam melakukan suatu
pekerjaan yang saling terkait satu sama lainnya. Dalam kamus Bahasa
Indonesia dikatakan bahwa prosedur adalah jalannya suatu peristiwa dari awal
sampai akhir. Selain itu diterangkan bahwa, prosedur adalah jalur-jalur yang
harus di tempuh untuk mencapai tujuan. Dokumen Kapal adalah dokumen
yang berkaitan dengan kapal dan digunakan untuk kepentingan operasional,
administratif, dan hukum.

Dokumen Kapal meliputi dokumen yang dikeluarkan oleh pihak berwenang,



seperti dokumen kargo, dokumen keamanan, dan dokumen kepelabuhanan.
Penanganan dokumen kapal yang baik sangat penting untuk memastikan
kelancaran operasional kapal dan kepatuhan terhadap peraturan dan standar
keselamatan maritim. Penanganan dokumen kapal yang buruk dapat
menyebabkan penundaan dalam keberangkatan kapal.

3. Tenaga Kerja

Dalam Undang-undang 13 Tahun 2003 tentang Tenaga kerja memberikan
pengertian tentang tenaga kerja yang terdapat dalam Pasal 1 ayat 2 bahwa
tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk Masyarakat.
Keberhasilan suatu Pembangunan ekonomi dipengaruhi oleh factor produksi.
Faktor produksi sering didefinisikan sebagai setiap hal yang diperlukan secara
teknis untuk memproduksi suatu barang atau jasa. Faktor-faktor produksi
tersebut diantaranya yaitu bahan pokok perlatan Gedung, tenaga kerja, mesin
dan modal yang secara garis besar dapat dikategorikan menjadi input manusia

dan non manusia.

B. TEORI
1. Pengertian Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian analisis
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Analisis sangat dibutuhkan untuk menganalisis dan mengamati
sesuatu yang tentunya bertujuan untuk mengamati sesuatu yang tentunya
bertujuan untuk mendapatkan hasil akhir dari pengamatan yang sudah
dilakukan.
2. Pengertian Keterlambatan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
keterlambatan memiliki arti hal terlambat, keterlambatan adalah sesuatu hal
yang telah lewat dari waktu yang telah ditentukan.
3. Pengertian Clearance in dan Clearance Out Kapal
Menurut Purwosutjipto (2003) Clearance adalah pengurusan berbagai

macam dokumen yang diperlukan bagi kapal, sangatlah penting bagi



keselamatan kapal, barang yang diangkut, penumpang dan crewnya, dalam

keagenan ada dua istilah Clearance vyaitu :

a) Clearance in
Clearance in adalah suatu proses untuk mendapatkan izin dari pihak instansi
pelabuhan untuk melakukan aktivitas di wilayah pelabuhan-pelabuhan
tersebut.

b) Clearance Out
Clearance out adalah suatu proses untuk mendapatkan izin keluar
pelabuhan untuk melanjutkan kegiatan pelayaran kepelabuhan berikutnya.

4. Peran dan Fungsi Keagenan Kapal.

Perusahaan Keagenan memiliki peran dan fungsi yang sangat penting
dalam industri pelayaran. Sebagai wakil pemilik atau operator kapal,
perusahaan keagenan bertindak sebagai perawikilan dalam urusan
administratif, komersial, dan operasional. Perusahaan keagenan juga
mengkoordinasikan proses logistik terkait kedatangan dan keberangkatan
kapal di Pelabuhan serta menyusun atau menyiapkan dokumen yang di
perlukan.

a. Peran Keagenan Kapal
1) Perwakilan Pemilik Kapal

Sebagai Perwakilan dalam pengurusan administratif, komersial, dan

operasional.

2) Koordinasi Logistik.

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan proses logistik terkait

kedatangan dan keberangkatan kapal di Pelabuhan.

3) Penyusunan Dokumen
Perusahaan Keagenan membantu menyusun dokumen seperti cargo
manifest, laporan kepabeanan, dan dokumen perizin yang diperlukan
untuk kapal masuk dan keluar.
1) Layanan Pelanggan
Sebagai penghubung antara pemilik kapal dengan pihak terkait di
Pelabuhan.
b. Fungsi Perusahaan Keagenan
1) Administratif Pelabuhan

Melakukan perizinan warta kedatangan dan keberangkatan kapal dan
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5.

pembayaran biaya Pelabuhan.
2) Koordinasi Operasional
Mengkordinasikan antara pemilik kapal dengan otoritas pelabuhan dalam
hal penjadwalan kedatangan dan keberangkatan kapal, fasilitas bongkar
muat, serta layanan pendukung lainnya.
3) Penyedia Informasi
Menyediakan informasi aktual mengenai jadwal kedatangan dan
keberangkatan kapal.
4) Manajemen Resiko
Membantu dalam manajemen resiko operasional terkait cuaca buruk,
konflik, atau masalah teknis pada kapal agar dapat meminimalisir
dampak negatif terhadap kelancaran kegiatan di pelabuhan.
Instansi-Instansi yang Terkait Dalam Proses Keagenan Kapal
Adapun instansi-instansi yang terkait menurut R.P. Suyono. (2010) dalam
membantu proses keagenan kapal yang dapat menunjang kinerja keagenan
agar berjalan sesuai dengan prosedur yang ada. Instansi tersebut diantaranya :
a. Bea dan Cukai
Sesuai dengan UU Republik Indonesia No. 10/1995 tentang Kepabeanan,
Direktorat Bea Cukai berada di bawah Departemen Keuangan. Secara
umum tugas instansi Bea dan Cukai adalah mengenakan pajak cukai
terhadap barang atau muatan yang masuk daerah yang dimana pemerintah
telah mengenakan kewajiban untuk membayar bea. Tugas Bea dan Cukai
di pelabuhan :
1) Mengadakan pemeriksaan terhadap keluar / masuknya barang di
daerah Bea dan Cukai.
2) Pemeriksaan terhadap barang muatan di kapal maupun di Gudang.
3) Mengawal barang yang belum terkena bea masuk sesuai tarif untuk
jenis barang yang sudah di tetapkan oleh pemerintah.
4) Mengawal barang yang belum terkena bea masuk dari pelabuhan
enterport atau sebaliknya.
b. Syahbandar (Harbour Master)
Syahbandar adalah Instansi yang memiliki tugas sebagai penegak hukum
dalam keselamatan berlayar untuk masuk dan keluarnya kapal di suatu

Pelabuhan.
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c. Imigrasi

Direktorat Imigrasi adalah badan yang berada di bawah Departemen

Hukum dan Ham. Dipelabuhan, Imigrasi memiliki tugas untuk :

1) Mengawasi keluar dan masuk awak kapal.

2) Memeriksa penumpang dan awak kapal.

3) Memeriksa kelengkapan Passport penumpang asing.

4) Memberikan Immigration Crewlist Clearance.

d. Karantina/ Dinas Kesehatan

Sesuai dengan KM 26/1998, Dinas Karantina disatukan dengan Dinas

Kesehatan. Adapun tugas Karantina di Pelabuhan adalah :

1) Melakukan pelayanan kesehatan.

2) Memeriksa Kesehatan kapal dan awak kapal.

3) Mengawasi tumbuhan dan hewan yang dibawa keluar dan masuk
Pelabuhan oleh kapal.

4) Memberikan Health Certificate dan Health Clearance. Port Health
Quarantine Certificate diberikan kepada kapal lokal dan Certficate of
Praqtique diberikan kepada kapal asing yang baru tiba.

6. Proses Clearance Kapal

Clearance in dan out merupakan kegiatan datangnya atau berlayarnya
sebuah kapal dari port asal ke port tujuan. Menurut ( Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 28 Tahun 2022 ) Surat Persetujuan Berlayar atau
Port Clearance adalah dokumen yang dikeluarkan oleh Syahbandar kepada
setiap kapal yang akan berlayar. Setiap kapal yang akan berlayar harus
memiliki Surat Persetujuan Berlayar yang diterbitkan oleh Syahbandar
sebagai pertanda bahwa kapal tersebut sudah layak meninggalkan Pelabuhan
asal dengan keaadaan aman. Surat Persetujuan berlayar ini hanya berlaku
selama 1 x24 jam.

Setelah kapal selesai melakukan aktivitasnya di pelabuhan, maka agen
yang ditunjuk oleh pemilik kapal akan mengurus segala perizinan di mulai
dari permohonan kedatangan atau keberangkatan dengan sistem Inaportnet,
Syahbandar, Kantor Kesehatan Pelabuhan, Imigrasi (Kapal dengan awak
kapal asing / Kapal Indonesia yang akan berlayar ke luar negeri), Kantor Bea
Cukai. Apabila agen sudah mengurus proses Clearance. Adapun proses dari

pengurusan Clearance kapal :
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a. Membuat laporan Clearance In atau Out pada sistem Inaportnet

Menurut (Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 8 Tahun 2022)

Sistem Layanan Kepelabuhanan Secara Elektronik atau Indonesia Portnet

adalah sistem layanan tunggal untuk kapal dan kegiatan lainnya yang

terkait dengan kapal yang diterapkan secara elektronik dan terstandar.

1) Agen pelayaran yang mengajukan kedatangan atau keberangkatan
kapal terlebih dahulu regist pada sistem Inaportnet melalui alamat
Inaportnet.dephup.go.id. Setelah masuk pada sistem, agen dapat
membuat layanan kedatangan atau keberangkatan dengan cara

memilih icon layanan kedatangan atau keberangkatan.

- INAPORTNET > -+
<

(@) 3 tt inaportnet.dephub.go.id/d

INAPORTNET

Dashboard Welcome 7. vashboard

Pengumuman

¥in Bapak/ibu Agen pelayaran Cengguna Inaportnet

.........

Laporan Permasaiahan

https://inaportnet.dephub.go.id/ap/jadwal-kapal

2 Type here to search .: -
Gambar 2.1
Proses Clearance Kapal Sistem Inaportnet
Sumber : PT. Pelayaran Delta Mandiri — Batam

2) Agen memasukan nomor layanan untuk dapat mengakses layanan
kedatangan atau keberangkatan kapal dengan cara copy nomor

layanan kapal yang akan di Clearance.
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INAPORTNET

0 Imam Fahriyadi

{2 Dashboard Kedatangan Kapal

SILAHKAN MELENGKAPI LAPORAN KUNJUNGAN KAPAL PADA TOOLS YG DISEDIAKAN X
¥ Datang/Beranglat

— i
Jadwal Kapal
RABM Cureh TRAVEK Masukkan Nomor RPK / PKKA / PPKN  Tanda Pendaftaren

Kapal
Time Shet RKBM Curzh TRAMPER v
Realisasi Bongkar Muat
Kapal Pindzh
Gambar 2.2

Proses Clearance Kapal Sistem Inaportnet
Sumber : PT. Pelayaran Delta Mandiri — Batam

3) Nomor layanan dimasukan, selanjutnya agen akan mengisi tools pada
sistem Inaportnet dimulai dari manifest kapal, data awak kapal, data
manifest bongkar muat, dokumen kapal, dan data permohonan pandu

dan tunda keluar.

INAPORTNET = 0 Imam Fahriyadi

PENGAJUAN PERMOHONAN WARTA KEDATANGAN
Dashboard ot Anda Dendan Besa nada 6 T

Layanan ’ n

Layanan PNBP

UPLOAD FILE MANIFEST
Master Data ad File Se el
X Layanan Pembatalan
UPLOAD NAMAFILE AKSI
Laporan LT
DOKUMEN MANIFEST PENUMPANG

[ Endorse Praku

FILE DOKUMEN MANIFEST BONGKAR MUAT 20221220-1008515495TB._Ming Sing_TK._.Jaas 1801 - Manifest In_20.12.pdf
Laporan Permesalzhan DOKUMEN MANIFEST BARANG BERBAHAYA

DOKUMEN MANIFEST BARANG KHUSUS

STOWAGE PLAN
Gambar 2.3

Proses Clearance Kapal Sistem Inaportnet
Sumber : PT. Pelayaran Delta Mandiri — Batam
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b.

4) Dalam proses Clearance Out, Agen melunasi pembayaran biaya
Rambu dan VTS (Vessel Traffic Service) pada sistem Inaportnet
dengan menginformasikan nomor layanan kapal pada petugas
Syahbandar untuk menyetujui pembayaran billing PNBP
(Pembayaran Negara Bukan Pajak) pada sistem Inaportnet. Billing
akan keluar secara otomatis apabila petugas sudah menyetujui
pembayaran pada sistem. Untuk melihat billing dengan cara memilih
icon layanan PNBP (Pendapatan Negara Bukan Pajak) pada sistem
Inaportnet. Hasil Pembayaran akan di upload agen pada tools

dokumen kapal.

Mengajukan berkas permohonan Kedatangan atau Keberangkatan pada
Kantor Syahbandar

Agen akan memberikan berkas pada Syahbandar untuk proses
pemeriksaan kelengkapan dokumen kapal sebagai syarat kapal dapat
keluar dan berangkat dari suatu Pelabuhan. Adapun dokumen yang harus
disiapkan oleh agen :
1) Surat permohonan kedatangan atau keberangkatan Kapal.
2) Memorandum / Daftar kelengkapan dokumen Kapal.
3) Crew List Kapal.
4) Master Sailling / Surat Pernyataan Kesiapan Berlayar oleh Nakhoda.
5) Bukti pembayaran Rambu dan VTS (Vessel Traffic Service).
Melaporkan kedatangan atau keberangkatan Kapal pada Kantor Kesehatan
Pelabuhan

Agen akan melaporkan kedatangan atau keberangkatan kapal kepada
Kantor Kesehatan Pelabuhan dengan membayar billing penerbitan Port
Health Quarantine Certificate pada sistem karantina melalui halaman
Simponi.kemenkeu.go.id, untuk biaya pemeriksaan kapal berbeda
berdasarkan kecil atau besarnya ukuran kapal. Sebagai syarat pemeriksaan
kapal oleh petugas Kesehatan di perlukan beberapa dokumen yang perlu
di siapkan oleh agen. Pemeriksaan dilakukan agar kapal dan awak kapal
dapat keluar dari Pelabuhan dengan keadaan sehat. Adapun dokumen yang
disiapkan oleh Agen :

1) Surat Permohanan kedatangan atau keberangkatan Kapal.
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2) Bukti Pembayaran Port Health Quarantine Certificate.
3) Crew List.

4) Crew List Vaksin.

5) Health Book.

6) Sertifikat Kesehatan Kapal.

7) Sertifikat Kelengkapan Obat.

8) Voyage memo / Laporan 10 pelabuhan terakhir kapal

Gambar 2.4
Pemeriksaan Kesehatan Kapal oleh Petugas Karantina

Sumber : PT. Pelayaran Delta Mandiri — Batam

Mengurus kedatangan atau keberangkatan Pada Kantor Imigrasi

Agen akan mengurus proses Clearance pada imigrasi apabila menangani

kapal dan crew asing, dan kapal Indonesia dengan crew lokal yang akan

berlayar ke luar negeri. Agen tidak perlu mengurus Clearance Imigrasi
apabila menangani kapal yang beroperasi dalam negeri. Untuk proses

Clearance di Batam Instansi Imigrasi menggunakan website E-Clearance

kanimbatam.kemenkumham.go.id. Proses yang dilakukan Agen dalam

mengurus Clearance Out Imigrasi :

1) Agen akan Login dalam website E-Clearance
kanimbatam.kemenkumham.go.id. Kemudian memilih bagian form
keberangkatan.

2) Agen akan mengisi Informasi data Kapal yang akan diberangkatkan.

3) Agen membuat Crewlist Keberangkatan dengan memasukan data

Passport crew.
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e.

4) Agen akan mengupload dokumen berupa Permohonan Keberangkatan,
Crewlist, Port Health Quarantine Certificate sebagai syarat persetujuan
Clearance Out pada Instansi Imigrasi, kemudia agen akan membawa
Passport ke Kantor Imigrasi yang nantinya akan di stamp departure,
kemudian Petugas Imigrasi nantinya akan memeriksa data Crewlist
yang di upload oleh Agen dengan Passport Crew. Apabila data sudah
sesuai dengan Passport, maka petugas Imigrasi akan menerbitkan
Crewlist Keberangkatan.

Mengurus kedatangan dan keberangkatan Kapal pada Kantor Bea dan

Cukai

Agen akan mendaftarkan Inward atau Outward Manifest (dokumen
daftar muatan yang diangkut kapal saat ingin datang atau meninggalkan
pelabuhan) pada aplikasi modul manifest dan melaporkan keberangkatan
pada aplikasi lon Beta (Izin Online Bea dan Cukai Batam) dengan
melampirkan data kapal dan ada atau tidaknya muatan pada kapal yang
ingin Kita urus keberangkatannya.

Batam merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang menerapkan
bebas pajak atau kawasan bebas, maka setiap kapal yang keluar dari
wilayah Batam akan mendapatkan dokumen SPPB (Surat Perizinan
Pengeluaran Barang) yang dikeluarkan oleh Kantor Bea dan Cukai.
Adapun dokumen yang diperlukan dan Proses mengurus keberangkatan
kapal pada Kantor Bea dan Cukai
1) Dokumen yang diperlukan :

a) Cargo Manifest.

b) Bill of Lading.

c) Packing List.

d) Permohonan Keberangkatan Kapal.

e) Outward Manifest.

f) Crew List.

g) Surat Persetujuan Berlayar dari Syahbandar.

2) Proses kedatangan dan keberangkatan Kapal pada Kantor Bea dan
Cukai :

a) Agen akan mendaftarkan dokumen Inward atau Outward pada

sistem Modul Manifest dengan memasukan data kapal dan dokumen
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yang diangkut sesuai dengan Packing List yang agen terima dari
pengirim barang.

b) Setelah Inward atau Outward sudah diproses, agen akan melaporkan
ke Pos Bea dan Cukai setempat dengan membawa dokumen Copy
Outward Manifest, Packing List, Cargo Manifest dan Bill of Lading
untuk dilakukan pengecekan kapal oleh petugas.

c) Setelah petugas melakukan pengecekan muatan pada kapal
selanjutnya agen akan mengajukan laporan keberangkatan pada
sistem lon Beta dengan memasukan data kapal, jumlah dan jenis
muatan kapal, Crew List, Cargo Manifest, Bill of Lading, dan surat
persetujuan berlayar oleh Syahbandar.

7. Terjadinya Keterlambatan Pengurusan Clearance

Hambatan — hambatan yang ditemui pada saat kegiatan Clearance yang
dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan diantaranya yaitu faktor
kelalaian manusia, dalam pengurusan dokumen Clearance kapal khususnya
sertifikat — sertifikat kapal dengan instansi-instansi terkait yang masih kurang
optimal serta kurangnya perhatian terhadap informasi cuaca terlambatnya
proses Clearance. Selain itu, sistem Inaportnet yang masih kurang maksimal
yang masih sering terjadi maintenance dan pihak agen masih diharuskan untuk
menyertakan hardfile yang terkadang masih terjadi antrian sehingga kegiatan
pengurusan dokumen Clearance jadi terhambat. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi penghambat selama proses Clearance agar dapat berjalan dengan
baik dan lancar, maka dibutuhkan SDM (Sumber daya Manusia) yang
mumpuni di bidang IT baik itu dari pihak Perusahaan pelayaran ataupun
beberapa instansi terkait agar dapat mengantisipasi gangguan jaringan

sehingga kapal bisa Clearance sesuai waktu yang telah ditentukan.
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Bagan 2.1
Prosedur Sebelum Kapal Tiba/Keluar

Clearance In/Out

Kapal Tiba / Keluar

Perusahaan Pelayaran /
Perusahaan Keagenan

A
Bea dan Cukai Pandu Kesehatan
Pelabuhan

Syahbandar

Bagan 2.2

Prosedur Perusahaan Sebelum Melakukan Keberangkatan Kapal

Kapal sudah selesai
muat / bongkar

v

Perusahaan Agen Keterangan : Kebijakan
Mempersiapkan Proses »| vang ditetapkan Perusahaan
Clearance Out terhadap dalam proses Clearance Out

Instansi terkait

v

Perusahaan Agen
bersiap menuju Kapal
untuk mengembalikan

dokumen Kapal dan
Crew

v

SPB terbit, dan Kapal
siap untuk berangkat

yaitu kurang dari 24 Jam

Fungsi keagenan secara umum adalah bertanggung jawab atas kelancaran
tugas-tugas keagenan baik untuk kapal pemilik, charter, maupun pihak ketiga

lainnya, serta aktif dalam usaha peningkatan dan pengembangan kegiatan
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keagenan dalam rangka pelaksanaan kebijakan, rencana bisnis komersial dan

anggaran biaya yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa kecepatan
pelayanan jasa keagenan dalam hal ini Clearance merupakan suatu evaluasi yang
berbentuk penilaian konsumen terhadap kualitas pelayanan yang diberikan
perusahaan. Jasa Clearance memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
jumlah kapal yang menggunakan jasa keagenan PT. Pelayaran Delta Mandiri,
karena jika pelayanan jasa Clearance semakin cepat, maka kapal-kapal yang

diageni tidak perlu menunggu waktu lama.

Bagan 2.3
Pelayanan Keberangkatan Kapal

Bea dan Cukai

Agen / Perusahaan Pelayaran

Kantor
Kesehatan
Pelabuhan

Imigrasi

Surat Pemberitahuan Kapal akan keluar
« Kapal Asing
« Kapal Indonesia

Syahbandar

ke Luar Negeri

Clearance Administrasi :

Pengecekan kelengkapan Dokumen Kapal

Kelengkapan Dokumen Crew

Pemeriksaan Kesehatan Kapal dan Crew

Clearance Imigrasi untuk Kapal Asing dan Kapal Indonesia ke
Luar Negeri

Clearance Fisik Kapal :
. Lambung Kapa;

. Kelengkapan Crew
. Kelengkapan Alat Keselamatan Kapal

Pemberian Surat Persetujuan Berlayar

C. KERANGKA PEMIKIRAN
Untuk Menguraikan skripsi tersebut secara sistematis, penulis membuat suatu

kerangka berpikir terhadap aspek-aspek yang menjadi fokus utama permasalahan

yang terjadi di bagian operasional. Penulis menyajikan informasi yang terkait
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dengan permasalagan penelitian, sehingga penulis memilih dan menggunakan
konsep yang paling cocok dan relavan untuk digunakan dalam penyelesaian
permasalahan penelitian. Dari pemilihan konsep tersebut dapat memberikan arah
strategi dan pendekatan pemecahan masalah penelitian serta Langkah selanjutnya
dapat direncanakan dan dikembangkan. Pada penelitian ini, penulis menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif, penulisan ini dilatar belakangi oleh
terjadinya keterlambatan dalam proses Clearance Out yang mempengaruhi lama
atau tidaknya kegiatan operasional di PT. Pelayaran Delta Mandiri — Batam.

Untuk dapat meminimalisir waktu pengurusan Clearance Out yang kurang
efesien, maka diperlukan koordinasi dan Kerjasama yang baik terhadap instansi
terkait, memiliki sarana dan prasarana Perusahaan yang lengkap, dan menyiapkan
dokumen dengan tepat waktu. Hal tersebut berguna untuk memaksimalkan
pelayanan jasa keagenan. Bila semua itu terpenuhi dan dapat dilaksanakan dengan
baik, maka kinerja pelayanan jasa keagenan dapat berjalan dengan lancar tanpa
adanya hambatan, seluruh target tercapai dan tentunya rasa puas pelanggan

menjadi lebih meningkat.
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Bagan 2.4

Kerangka Pemikiran

ANALISIS TERJADINYA KETERLAMBATAN
KEBERANGKATAN KAPAL TUG BOAT MING SING
DAN TONGKANG JASS 1801 YANG DIAGENI OLEH

PT. PELAYARAN DELTA MANDIRI

A4

Rumusan Masalah

Bagaimana mengatasi dokumen kapal yang habis
masa berlakunya saat penerbitan Surat Persetujuan
Berlayar oleh Syahbandar?

v

Analisa Penyebab

Pihak Owner tidak mengecek Dokumen Kapal.

v

Solusi

Memberikan  Dokumen  List/  Memorandum
Sebelum kapal Tiba dan melakukan koordinasi
terakit dokumen kapal yang sudah berakhir masa
berlakunya.

Rumusan Masalah

Bagaimana mengatasi lamanya waktu tunggu dalam
pelayanan Kapal Tunda untuk membantu Kapal
bergerak masuk dan keluar Dermaga.

v

Analisa Penyebab

Jumlah Kapal Tunda terbatas.

v

Solusi

Berkordinasi dengan Badan Pengusahaan terkait
kedatangan/keberangkatan kapal yang diageni serta
memberikan jadwal kegiatan kapal yang diageni di
Wilayah Batu Ampar serta memberikan saran
penambahan jumlah Kapal Tunda.

Tujuan

Mempercepat proses kedatangan/keberangkatan kapal yang diageni oleh PT. Pelayaran Delta Mandiri tanpa adanya

hambatan, sehingga pengguna jasa akan merasa puas.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penelitian

Penulis menentukan waktu penelitian pada saat melaksanakan Praktek Darat di
Perusahaan PT. Pelayaran Delta Mandiri - Batam Terhitung mulai tanggal 01
November 2022 sampai dengan 06 Agustus 2023.

2. Tempat penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian tersebut, adalah pada PT. Pelayaran Delta Mandiri.

Berikut adalah data — data perusahaan:

Nama Perusahaan : PT. Pelayaran Delta Mandiri

Alamat Perusahaan : JI. Ir. Sutami, Komplek Siriaon Indah NO. 10, Batam
Jenis Usaha : Keagenan Kapal

Telp : (+62) 7783541000

Fax : (+62) 81372649082

Email : inquiry(@deltams.co.id

3. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur Organisasi Perusahaan merupakan suatu tingkatan atau struktur yang
memuat pembagian tugas dan peran tiap individu sesuai posisinya di dalam suatu
Perusahaan. Struktur Organisasi suatu Perusahaan disusun dalam bentuk bagan
organisasi dan uraian dari setiap bagian Perusahaan. Pembentukan struktur

organisasi Perusahaan berguna untuk menunjukkan hubungan formal dimana di


mailto:inquiry@deltams.co.id

dalam struktur tersebut ditetapkan suatu pembagian, pengelompokkan dan
pengkoordinasian tugas yang dilakukan, pembatasan tanggung jawab serta
wewenang dari masing-masing bagian dan menghindari kerancuan di dalamnya.
Tujuan utamanya adalah untuk memudahkan Perusahaan dalam mengalokasikan
tugas dan tanggung jawab kepada setiap individu dalam pengelolaan Perusahaan
atau bisnis.

Untuk terciptanya suatu perpaduan semua aktivitas dalam mencapai usaha dan
tujuan Perusahaan, PT. Pelayaran Delta Mandiri Batam membentuk struktur

organisasi yang sesuai dengan karakteristik Perusahaan sebagai berikut :

Bagan 3.1
Struktur Organisasi PT. Pelayaran Delta Mandiri Batam

Danny Priambudi

Direktur
Jeremia Manurung Zulkifli
Kepala Operasional & Marketing Keuangan
| |
Arif Ridho
Operasional Operasional

B. METODE PENDEKATAN

Metode pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif.
Menurut Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah
(eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan
dianalisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. Analisis dan ketajaman
penelitian kualitatif sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat yang
digunakan. Oleh karena itu, fokus dari penelitian kualitatif adalah pada prosesnya dan
pemaknaan hasilnya. Penelitian kualitatif lebih tertuju pada elemen manusia, objek,

dan institusi, serta hubungan atau interaksi diantara elemen-elemen tersebut, dalam
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Upaya memahami suatu, peristiwa, perilaku, fenomena. Dalam penelitian kualitatif
pengumpulan data lazimnya menggunakan metode observasi, dokumentasi dan
wawancara. Juga tidak diabaikan kemungkinan menggunakan sumber-sumber non-
manusia (non-human source of information), seperti dokumen, dan rekaman yang
tersedia. Pelaksanaan pengumpulan data ini juga melibatkan berbagai aktivitas
pendukung lainnya, seperti menciptakan raport, pemilihan informan, pencatatan
data/informasi hasil pengumpulan data. Untuk metode deskriptif kualitatif yaitu
gambaran peristiwa yang terjadi secara menyeluruh dan mendalam, dimana objek
penelitian dari skripsi ini adalah bagaimana cara mengatasi adanya dokumen kapal
yang sudah habis masa berlakunya saat proses penerbitan Surat Izin Berlayar serta
mengatasi keterbatasan kapal tunda di Wilayah perairan Batu Ampar, hal tersebut
dilakukan agar pengurusan clearance out dapat berjalan sesuai waktu yang telah
ditetapkan dan untuk pengoptimalan kegiatan operasional di PT. Pelayaran Delta
Mandiri — Batam. Perusahaan ini adalah perusahaan yang bergerak dibidang keagenan
yang tidak jauh dengan peran serta sumber daya manusianya, yang memerlukan
efisiensi dalam memberikan pelayanan yang optimal serta meminimalisir kesalahan

yang terjadi dalam memberikan pelayanan jasa keagenan kapal.

. SUMBER DATA

Dalam penyusunan skripsi ini penulis memperoleh informasi dan data-data yang
diperoleh dan dianalisis berupa data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data-
data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari hasil wawancara dan
observasi secara langsung. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan
mempelajari buku-buku atau jurnal terkait permasalahan yang ada di skripsi ini,
sehingga dapat diperoleh beberapa pengertian secara teori maupun pengalaman

langsung di lapangan.

1. Data Primer
Data primer menurut Danang Sunyoto data asli yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus. Penulis
memperoleh data primer dengan melakukan pengambilan data secara langsung

dari sumbernya dengan cara observasi.
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a. Observasi
Menurut Sugiyono Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.
Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam
yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang
perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Metode penelitian ini dilakukan
untuk mendapatkan informasi atau data-data yang diperlukan secara
langsung dari objek penelitian. Untuk memperoleh data tersebut, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi. Penulis
melakukan observasi secara langsung pada saat melaksanakan Praktek
Darat (PRADA) selama kurang lebih 10 bulan di PT. Pelayaran Delta
Mandiri — Batam.

b. Wawancara
Menurut Sugiyono menyatakan bahwa wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Penulis melakukan wawancara terhadap kepala Operasional dan Tim
Operasional PT. Pelayaran Delta Mandiri serta wawancara terhadap

beberapa Perusahaan Keagenan di Batam.

2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Data diperoleh dengan cara mempelajari dokumen refrensi yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini, sehingga diperoleh
beberapa pengertian teori mupun pangalaman di lapangan. Data yang peneliti
gunakan adalah data yang peneliti dapatkan secara langsung sehingga merupakan
data yang valid. Data sekunder yang dipakai adalah sumber tertulis seperti,
dokumen Perusahaan Keagenan PT. Pelayaran Delta Mandiri , sertifikat kapal, dan
surat ijin operasional kapal dari setiap instansi pemerintah terkait yaitu KSOP
Batam, Karantina, Bea Cukai. Untuk memperoleh data pada penelitian ini, penulis

menggunakan metode sebagai berikut :
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a. Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan keterangan yang dapat menudukung
penelitian. Dokumentasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah suatu
proses pengumpulan, pengolahan, pemilihan, dan juga penyimpanan informasi
dalam bidang pengetahuan yang memberikan atau mengumpulkan bukti terkait
dengan keterangan, seperti halnya kutipan, gambar, sobekan koran, dan bahan
referensi lainnya. Pengumpulan data dengan cara melihat dan mempelajari
dokumen, dari awal prosedur kapal masuk dan keluar wilayah perairan Batam.
Dokumentasi yang peneliti ambil contohnya, dokumen yang berkaitan dengan
masalah yang terdapat pada PT. Pelayaran Delta Mandiri — Batam. Dokumen
yang di pelajari antara lain proses Clearance Out yang terdapat dibagian

operasional pada Perusahaan PT. Pelayaran Delta Mandiri — Batam.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data adalah proses memproleh informasi atau data melalui

berbagai teknik seperti survei studi Pustaka, observasi, atau dokumentasi, dengan

tujuan untuk menjawab pertanyaan dalam sebuah penelitian. Adapun beberapa

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain:

1.

Observasi

Orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu aktiva yang sempit, yakni
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Didalam pengertian
psikologi observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan melalui kegiatan
pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indra. Jadi observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarynya adalah
pengamatan langsung didalam arti penelitian observasi dapat dilakukan dengan
test, kuesioner, rekaman, gambar, rekaman suara.

Wawancara

Menurut Sugiyono (2016) berpendapat bahwa wawancara merupakan teknik

pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.
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3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung

penelitian

E. TEKNIK ANALISIS DATA

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan teknis analisis akar masalah
sebagi teknis analisis data. Penulis akan menggunakan diagram tulang ikan
(fishbone) untuk mempermudah menganalisis sebab dam akibat dari permasalahan
yang ada guna menentukan Solusi. Fishbone diagram ( diagram tulang ikan kerena
bentuknya seperti tulang ikan ) sering juga disebut Cause-and-effect Diagram atau
Ishikawa Diagram diperkenalkan oleh Dr. kaoru Ishikawa, seorang ahli pengendalian
kualitas dasar (7 basic quality tools). Menurut A. Vandy Pramujaya (2019), fishbone
diagram merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi
masalah kualitas dan check point yang meliputi jenis bahan atau peralatan, tenaga

kerja dan metode.

Suatu tindakan dan langkah improvement akan lebih mudah dilakukan jika
masalah dan akar penyebab masalah sudah ditemukan. Manfaat fishbone diagram ini
dapat menolong kita untuk menemukan akar penyebab masalah secara user friendly
tools yang user friendly disukai orang-orang di industri manufaktur dimana proses di
sana terkenal memiliki banyak ragam yang berpotensi menyebabkan munculnya
permasalahan. Fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagai sebab potensial
dari suatu efek atau masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi
brainstorming. Masalah akan dipecah menjadi sejumlah kategori yang berkaitan,
mencakup produk, harga, tempat, promosi, proses, dan lain sebagainya. Setiap
kategori mempunyai sebab-sebab yang perlu di uraikan melalui sesi brainstorming.
Dengan adanya Fishbone diagram sebenarnya dapat memperbanyak sekali
keuntungan di dalam dunia bisnis. Adapun Langkah-langkah yang harus ditempuh
adalah mengidentifikasi masalah yang harys ditentukan, mencari penyebab utama
persoalan sebagai tulang dan mencari faktor apa yang menyebabkan, berikut

merupakan tahapan dalam pembuatan Fishbone diagram :

28



1. Langkah 1 ; Mengidentifikasi masalah.

2.Langkah 2 : Mengidentifikasi berbagai ketegori sebab utama.
3.Langkah 3 : Menemukan sebab potensial dengan cara brainstorming.
4.Langkah 4 : Mengkaji Kembali setiap kategori sebab utama.
5.Langkah 5 : Menentukan atas sebab yang paling memungkinkan.

T [ s
Sebab Dampak Solusi

Gambar 3.1

Diagram Fishbone
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
Dalam bab ini penulis akan membahas tentang analisis terjadinya
keterlambatan keberangkatan kapal 7ug Boat Ming Sing dan Tongkang
JAAS 1801 yang diageni oleh PT. Pelayaran Delta Mandiri-Batam.
1. Profil Perusahaan

PT. Pelayaran Delta Mandiri Batam merupakan Perusahaan khusus
keagenan kapal yang berdiri pada tanggal 18 September 2017 yang
melayani kegiatan keagenan kapal dalam maupun luar negeri. PT.
Pelayaran Delta Mandiri Batam ini berfokus pada layanan seperti Agen
pengiriman, Bongkar/Muat barang, Crew Handling, Custom Clearance,
Ekspor Impor, Pelayanan Docking, Pengurusan Dokumen Kapal dan
lain-lain. Perusahaan ini mempunyai tim manajemen operasional yang
kegiatannya mengurus segala sesuatu yang dibutuhkan kapal saat akan
melaksanakan kegiatan di Pelabuhan Batam dari awal kedatangan kapal
sampai keberangkatan kapal di Pelabuhan Batam.

PT. Pelayaran Delta Mandiri Batam yang beralokasikan di daerah
Kepulauan Riau Batam, yang diharapkan dapat memberikan pelayanan
terbaiknya guna melancarkan kegiatan transportasi laut serta dapat
meningkatkan kualitas Perusahaan agar dapat tetap menjaga kepercayaan
pelanggan dan Masyarakat sebagai pemberi jasa keagenan kapal dengan
cara mengelola secara efektif dan efesien, sehingga pihak-pihak yang
telah bekerja sama dengan PT. Pelayaran Delta Mandiri Batam
memperoleh kepuasan atas layanan yang diberikan dan tidak berpindah

ke Perusahaan lain yang bergerak dalam bidang yang sama.



2. Terjadinya Keterlambatan Keberangkatan Kapal Tug Boat MING
SING dan Tongkang JAAS 1801 Yang di Ageni Oleh PT. Pelayaran
Delta Mandiri-Batam

Kementerian Perhubungan merupakan instansi pemerintah yang
mempunyai tugas untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang transportasi untuk membuat perumusan, penetapan, dan
pelaksanaan kebijakan di bidang keselamatan dan keamanan transportasi.
Dalam pelaksanaan keamanan dan keselamatan transportasi di laut,
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut mempunyai tugas merumuskan
serta melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang
perhubungan laut, Adapun fungsi dari Direktorat Jenderal Perhubungan
Laut ,sebagai berikut :

a. Perumusan kebijakan di bidang perhubungan laut.

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang perhubungan laut.

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
perhubungan laut.

d. Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang
perhubungan laut.

e. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perhubungan Laut.

Dalam Permasalahan pertama yang di ambil oleh penulis dalam skripsi
ini, yaitu adanya dokumen wreck removal yang sudah habis masa
berlakunya, wreck removal merupakan dokumen asuransi sebagai
kewajiban atas biaya-biaya dan pengeluaran untuk pengangkatan,
pemindahan, penghancuran, pengapungan, atau penandaan bangkai kapal
atau cargo milik tertanggung, peralatan harta benda yang berada atau
dibawa di atas kapal tersebut. Dalam prosedur kelaiklautan kapal
kelengkapan dokumen merupakan salah satu syarat persetujuan untuk
suatu kapal dapat beroperasi, sesuai dengan PM Perhubungan Nomor PM
57 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pemeriksaan, Pengujian, dan Sertifikasi
Keselamatan Kapal dijelaskan bahwa kelaiklautan kapal adalah keadaan
kapal yang memenuhi persyaratan keselamatan kapal, pencegahan
pencemaran perairan dari kapal, pengawakan, garis muat, pemuatan,

kesejahteraan awak kapal dan Kesehatan penumpang, status hukum
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kapal, manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal,
dan manajemen keamanan kapal untuk berlayar di perairan tertentu.
Kemudian permasalahan kedua yang diambil oleh penulis dalam skripsi
ini, yaitu terbatasnya jumlah layanan jasa kapal tunda yang dimiliki oleh
Badan Pengusahaan di Wilayah Batu Ampar, Batam. Sesuai dengan PM
57 Tahun 2015 tentang Pamanduan dan Penundaan Kapal. Penundaan
Kapal adalah bagian dari pemanduan yang meliputi kegiatan mendorong,
menarik, menggandeng, mengawal, dan membantu kapal yang berolah
gerak di alur pelayaran, daerah labuh, maupun kolam pelabuhan, baik
untuk bertambat ke atau untuk melepas dari dermaga untuk kepentingan
keselamatan, keamanan berlayar, perlindungan lingkungan maritim, serta
kelancaran berlalu lintas di perairan, pelabuhan, dan terminal khusus,
serta perairan tertentu dapat ditetapkan sebagai perairan pandu. Badan
Pengusahaan Batam melakukan Kerjasama dengan Perusahaan
Penundaan dalam penyediaan sarana layanan jasa transportasi laut

berupa kapal tunda di lingkungan kerja kawasan bebas Batam.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi terjadinya
keterlambatan dalam proses keberangkatan kapal disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu adanya dokumen kapal milik 7ug Boat Ming Sing
berupa sertifikat Wreck Removal ( Asuransi Penyingkiran Kerangka
Kapal ) yang sudah habis masa berlakunya. Pada Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 24 Tahun 2022 tentang perubahan atas
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 29 Tahun 2014 tentang
Pencegahan Pencemaran Lingkungan Maritim disebutkan bahwa Pemilik
Kapal wajib mengasuransikan tanggung jawabnya terhadap pencemaran
lingkungan kepada Perusahaan Asuransi, dan berdasarkan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 27 Tahun 2022 tentang perubahan
ketiga atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 71 tahun 2013
tentang Pekerjaan Bawah Air disebutkan bahwa kapal berbendera
indonesia yang berukuran mulai dari 35 GT wajib memiliki sertifikat
Wreck Removal, Kapal Ming Sing memiliki ukuran GT 87 (gross
Tonnage) maka wajib memiliki sertifikat Wreck Removal. Seharusnya

Ship Owner melakukan pengecekan dokumen kapal miliknya dan

32



memperbarui sertifikat yang sudah habis masa berlakunya sebulan
sebelum tanggal habisnya masa berlaku sertifikat ,dan permasalahan
berikutnya yaitu terbatasnya sarana transportasi laut berupa kapal tunda
untuk proses Pemanduan dan Penundaan kapal bergerak masuk atau
keluar dari Dermaga di Wilayah Batu Ampar Batam, jumlah jasa kapal
tunda milik Badan Pengusahaan Batam hanya ada 4 kapal yang
beroperasi di Wilayah Batu Ampar Batam. Terminal Khusus PT. Tat
Hong VME tempat dimana Kapal 7ug Boat Ming Sing dan Tongkang
JAAS 1801 beroperasi juga memiliki 1 kapal tunda yang digunakan
hanya untuk kapal yang berkegiatan di Terminal khusus tersebut. Kapal
Tunda yang dimiliki sendiri oleh PT. Tat Hong VME tidak dapat
beroperasi saat kapal Tug Boat Ming Sing dan Tongkang JAAS 1801
yang diageni oleh PT. Pelayaran Delta Mandiri dikarenakan sedang

dalam perbaikan.

Adapun Proses dan syarat dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan

perpanjangan sertifikat Wreck Removal:

a. Ship Owner/ Agen mangajukan permohonan perpanjangan di website
Kantor Kesyahbandaran Otoritas pelabuhan setempat.

b. Ship Owner/Agen mempersiapkan dokumen yang dibutuhkan untuk
di upload pada website, Adapun dokumen yang diperlukan sebagai
berikut :

1) Surat Permohonan

2) Surat Ukur Kapal

3) Surat Laut Kapal

4) Sertifikat bebas Pencemaran
5) Polis Asuransi kapal

c. Ketika Ship Owner/Agen telah melengkapi semua persyaratan maka
pihak agen hanya menunggu verifikasi dan terbitnya dokumen
terbaru dari Kantor Perhubungan Pusat, sertifikat ini paling cepat
terbit dari perhubungan pusat 1 minggu setelah pengajuan
perpanjangan jika tidak ada kendala dalam kelengkapan dokumen

atau kesalahan dokumen yang di upload pada website.
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Adapun uraian kegiatan yang penulis pelajari selama praktek 10 bulan

mengenai pengurusan dokumen dari kapal tiba sampai kapal berangkat

yaitu :

a.

Sebelum kapal tiba, agen pada divisi operasional melakukan
pemberian Surat ijin kedatangan kapal 1 x 24 jam sebelum kapal
memasuki wilayah perairan Batu Ampar Batam pada semua intansi
pemerintah terkait yaitu :
1) Syahbandar

Dokumen yang wajib dilaporkan adalah Surat kedatangan Kapal.
2) Kantor Kesehatan Pelabuhan

Dokumen yang dilaporkan berupa Surat pemberitahuan

kedatangan kapal disertai Crewlist, list Vaccine Crew, dan

keterangan 10 pelabuhan singgah terakhir).
Agen memesan layanan Pandu dan Kapal Tunda pada sistem inaport .
Untuk proses Pemanduan dan Penundaan Kapal sandar di Dermaga
dengan aman dan selamat diperlukan bantuan jasa Pandu dan Tunda.
Setelah kapal tiba di Dermaga / Pelabuhan ada beberapa dokumen
kapal yang harus dilaporkan kepada instansi pemerintah, seperti :
1) Syahbandar

Beberapa dokumen yang harus dilaporkan pada saat pemeriksaan

di atas kapal antara lain :

a) Surat Persetujuan Berlayar dari pelabuhan terakhir dengan

mencantumkan tujuan Batu Ampar Batam.

b) Surat Laut.

c) Surat Ukur.

d) Sertifikat Keselamatan Konstruksi.

e) Sertifikat Alat Keselamatan.

f) Sertifikat Keselamatan Radio.

g) Sertifikat Lambung Kapal.

h) Safety Management Certificate.

1) Sertifikasi Klasifikasi Lambung dan Mesin.

J) Sertifikat Kesehatan Kapal.

k) Sertifikat Kelengkapan Obat.

1) Document of Compliance.
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m) Sertifikat Alat Pemadam Kebakaran.
n) Sertifikat Life Raft / Kelayakan Alat Bantu keselamatan.
0) Sertifikat Bebas Pencemaran.
p) Sertifikat Anti Fouling System.
q) Wreck Removal Certificate.
2) Kantor Kesehatan Pelabuhan
Dokumen yang harus dilaporkan pada saat pemeriksaan di atas
kapal antara lain :
a) Buku Kesehatan Kapal.
b) Sertifikat Kesehatan Kapal
c) Sertifikat Kelengkapan Obat di atas Kapal.
d) Vaccine List Crew
3) Kapal berlayar meninggalkan pelabuhan
Setelah kapal menyelesaikan kegiatan di pelabuhan dan kapal
diinstruksikan untuk lepas tali, kemudian sejumlah dokumen
harus diberikan ke berbagai instansi pemerintah dan melalui
proses Clearance QOut bertahap sesuai prosedur yang berlaku.
Untuk mengajukan permohonan dan lampiran berkas yang di
legalkan oleh agen dan Nakhoda kapal, yaitu :
a) Syahbandar
(1) Pengajuan Laporan Keberangkatan Kapal.
(2) Master Sailling ( Pernyataan dari Nakhoda bahwa kapal
sudah siap berangkat ).
b) Kantor Kesehatan Pelabuhan
(1) Pengajuan Laporan Keberangkatan Kapal.
(2) Buku Kesehatan Kapal.
¢) Layanan Jasa Pandu dan Kapal Tunda
Setelah proses Clearance Out dokumen Kapal sudah selesai,
kapal sudah bisa meninggalkan dermaga dengan dibantu oleh
pandu dan kapal tunda untuk keluar dari kolam dermaga

menuju perairan dengan aman dan selamat.

Berikut adalah beberapa jenis dokumen kapal yang umum digunakan

untuk proses Clearance Out :
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Bill of Lading : Dokumen Kontrak pengangkutan barang antara
pengirim dan penerima. Bill of Lading berisi informasi tentang jenis
dan jumlah barang yang dimuat, tujuan pengiriman dan syarat-syarat
pengiriman

Manifest Kapal : Dokumen ini berisi daftar lengkap dari semua
kargo yang ada di kapal. Manifest kapal mencakup rincian tentang
kargo, termasuk deskripsi barang, berat, jumlah, dan tujuan
pengiriman.

Cargo Manifest : Dokumen ini memuat informasi tentang semua
barang atau kargo yang diangkut di kapal. Daftar kargo berisi rincian
tentang nama pengirim, penerima, deskripsi barang, jumlah, dan
berat.

Daftar Awak Kapal : Dokumen ini memuat informasi tentang semua
anggota awak kapal yang berangkat. Daftar awak kapal mencakup
nama, jabatan, warga negara.

Bukti pelunasan pembayaran Penerimaan Negara Bukan Pajak.

Surat Pemenuhan Keselamatan : Dokumen ini menyatakan bahwa
kapal memenuhi standar keselamatan berisi informasi tentang
kondisi kapal, sistem keselamatan. Dan kelengkapan peralatan
keselamatan.

Terjadi hambatan yang dialami agen atau pengguna jasa dalam

kegiatan clearance out. Sebagaimana tabel dibawah ini

Tabel 4.1

Daftar Kunjungan Kapal Tug Boat Ming Sing dan Tongkang Jaas 1801 yang di

Ageni Oleh PT. Pelayaran Delta Mandiri, Batam

No | Nama Kapal Pelabuhan Asal Tempat & Pelabuhan Hambatan yang terjadi
& Tanggal Tiba | Selesai Kegiatan Tujuan &
Tanggal
Berangkat
1. Tug Boat Tanjung Balai | Tersus PT. Tat | Tanjung Balai [1. Sulitnya mencari assist
Ming Sing & | Karimun / | Hong Batu | Karimun / Kapal Tunda untuk proses
Tongkang 12.10.2022 Ampar /| 12.16.2022 Penundaan Kapal untuk
JAAS 1801 12.16.2022 bertambat di Dermaga
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Tug Boat | Tanjung Balai | Tersus PT. Tat | Tanjung Balai [1. Habisnya masa berlaku
Ming Sing & | Karimun / | Hong Batu | Karimun / Sertifikat Wreck Removal
Tongkang 12.21.2022 Ampar /| 12.24.2022 milik Kapal Tug Boat Ming
JAAS 1801 12.24.2022 Sing
2. Sulitnya mencari assist
Kapal Tunda untuk proses
Penundaan kapal keluar dari
Dermaga
Tug Boat | Tanjung Balai | Tersus PT. Tat | Tanjung Balai Tidak Ada
Ming Sing & | Karimun /| Hong Batu | Karimun /
Tongkang 12.29.2022 Ampar /| 01.03.2023
JAAS 1801 01.03.2023
Tug Boat | Tanjung Balai | Tersus PT. Tat | Cilegon / Tidak ada
Ming Sing & | Karimun /| Hong Batu | 01.10.2023
Tongkang 01.07.2023 Ampar /
JAAS 1801 01.10.2023
Tug Boat | Cilegon /| Tersus PT. | Tanjung Balai Tidak ada
Ming Sing & | 01.26.2023 Bangun karimun /
Tongkang Adyabahan, 01.28.2023
JAAS 1801 Batu Ampar
/01.28.2023
Tug Boat | Tanjung Balai | Tersus PT. | Tanjung Balai Tidak ada
Ming Sing & | karimun / | Bangun karimun /
Tongkang 02.02.2023 Adyabahan, 02.08.2023
JAAS 1801 Batu Ampar
/02.08.2023
Tug Boat | Tanjung Balai | Tersus PT. | Tanjung Balai Tidak ada
Ming Sing & | karimun / | Bangun karimun /
Tongkang 03.18.2023 Adyabahan, 03.24.2023
JAAS 1801 Batu Ampar
/03.24.2023
Tug Boat | Tanjung Balai | Tersus PT. Tat | Tanjung Balai Tidak Ada
Ming Sing & | karimun / | Hong Batu | karimun /
Tongkang 04.18.2023 Ampar /| 02.08.2023
JAAS 1801 04.29.2023

Sumber : PT. Pelayaran Delta Mandiri Batam
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Dari tabel 4.1 di atas dapat dibuktikan dari penelitian berupa data yang
didapatkan di PT. Pelayaran Delta Mandiri- Batam tentang keterlambatan yang

dialami agen dalam proses kegiatan Clearance.

Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk penanganan dokumen keberangkatan
kapal dapat bervariasi tergantung pada kebijakan dan prosedur yang ditetapkan
oleh perusahaan pelayaran atau otoritas pelabuhan setempat. Namun, berikut
adalah contoh umum dari SOP yang mungkin digunakan dalam penanganan

dokumen keberangkatan kapal :

1) Mengajukan Warta Keberangkatan : Ketika Kapal sudah selesai kegiatan di
pelabuhan, petugas administrasi harus mengajukan warta keberangkatan
kapal dalam sistem Inaportnet dan mengumpulkan informasi dasar tentang
kapal tersebut, seperti nama kapal, nomor registrasi, negara bendera, tujuan
pelayanan.

2) Persiapan Dokumen : agen harus mempersiapkan dokumen yang diperlukan
untuk keberangkatan kapal.

3) Verifikasi Dokumen : Petugas harus memverifikasi keabsahan dan
kelengkapan dokumen.

4) Koordinasi dengan Otoritas : Petugas agent harus berkoordinasi dengan
otoritas pelabuhan terkait, seperti Kantor Syahbandar, Kantor Kesehatan
Pelabuhan, Bea dan Cukai, dan Badan Usaha Pelabuhan.

5) Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar : Setelah semua dokumen diverifikasi
dan disetujui, Syahbandar akan menerbitkan persetujuan keberangkatan.
Dokumen ini akan menunjukkan bahwa kapal telah memenuhi semua

persyaratan dan boleh berangkat.

Dalam mengurus jasa clearance out PT. Pelayaran Delta Mandiri Batam
mengalami kendala yang terjadi pada tanggal 24 Desember 2022, beberapa
kendala yang terjadi seperti dokumen clearance kapal yang tidak lengkap,
informasi yang kurang tepat dari ship owner mengenai kesiapan kapal baik
secara dokumen maupun fisik saat kedatangan kapal, sehingga kapal belum siap
untuk melakukan clearance, selain itu terbatasnya kapal tunda yang dimiliki
Badan Usaha Pelabuhan di Wilayah Batu Ampar Batam untuk proses

Pemanduan dan Penundaan kapal begerak keluar dan masuk dermaga.
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Kebijakan yang diterapkan oleh PT. Pelayaran Delta Mandiri Batam mengenai

pengurusan dokumen clearance out adalah dapat menyelesaikannya dalam

waktu kurang dari 24 jam. Oleh karena itu, perusahaan harus mempercepat

waktu pengurusan clearance agar dapat memberi pelayanan yang lebih cepat.

Keterlambatan keberangkatan kapal dapat memiliki beberapa akibat yaitu :

a.

Kehilangan Keberangkatan : Jika dokumen yang diperlukan untuk
keberangkatan kapal tidak selesai diproses tepat waktu, penumpang atau
kargo yang terkait mungkin akan kehilangan kesempatan untuk berangkat.
Hal ini bisa menyebabkan kerugian finansial, penundaan rencana perjalanan,
atau hilangnya peluang bisnis.

Biaya Tambahan : Keterlambatan dalam pengurusan dokumen
keberangkatan kapal dapat menyebabkan biaya tambahan. Misalnya, jika
perusahaan harus membayar denda atau biaya perpanjangan jasa
penggunanan layanan kepelabuhanan, hal ini dapat berdampak negative pada
keuangan perushaan.

Gangguan Operasional : Keterlambatan dalam pengurusan dokumen juga
dapat menyebabkan gangguan operasional bagi perusahaan pengangkut dan
pihakt terkait lainnya. Hal ini dapat mempengaruhi jadwal kapal, logistik,
rantai pasokan, dan koordinasi dengan pihak lain yang terlibat dalam proses
pengiriman

Dampak Reputasi : Keterlambatan yang berulang dalam pengurusan
dokumen keberangkatan kapal dapat merusak reputasi perusahaan.
Pelanggan mungkin kehilangan kepercayaan terhadap perusahaan dan
beralih ke penyedia layanan jasa yang lain.

Penundaan dalam Pengiriman Barang : Dokumen yang tidak lengkap dapat
menyebabkan penundaan dalam pengiriman barang. Jika dokumen
pengiriman tidak diproses dengan benar, barang mungkin tidak dapat

dikirimkan dengan tepat waktu.

Untuk menghindari akibat tersebut, penting bagi perusahaan atau individu yang

terlibat dalam proses pengurusan dokumen keberangkatan kapal untuk

mengikuti prosedur yang ditetapkan dengan hati-hati, bekerja sama dengan
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otoritas yang relavan, dan memastikan bahwa dokumen yang diperlukan tersedia

dan valid sebelum proses keberangkatan kapal.

Tabel 4.2

Data Hambatan yang dimiliki Kapal Tug Boat Ming Sing dan Tongkang
JAAS 1801 pada 10 Desember 2022 dan 24 Desember 2022

No Nama Waktu Selesai Waktu Muatan Hari Jetty Perusahaa
Kapal Tiba Kegiatan Berangkat | Bongkar/Muat n Bongkar
Muat
1. Tug Boat | 12.10.2022 12.16.2022 | 12.16.2022 | Bongkar : 6 PT. TAT | PT.
Ming Sing | Pukul: Pukul: Pukul: Material Proyek HONG TRANS
& 10.00 15.00 16.10 Jumlah : 134 VME GLOBAL
Tongkang Berat : 515.830 BATU OCEANA
JAAS m3 AMPAR | LOGISTIK
1801
Muat : Material
Proyek
Jumlah : 3
Berat : 345.500
m3
2. | Tug Boat | 12.21.2022 | 12.24.2022 | 12.24.2022 | Bongkar : 4 PT. TAT | PT.
Ming Sing | Pukul: Pukul: Pukul: Material Proyek HONG TRANS
& 11.30 14.00 19.10 Jumlah : 1499 VME GLOBAL
Tongkang Berat : 440.640 BATU OCEANA
JAAS m3 AMPAR | LOGISTIK
1801
Muat : Material
Proyek
Jumlah : 29
Berat :
568.9300m3

Sumber : PT. Pelayaran Delta Mandiri Batam

Permasalahan yang terjadi pada ( Tabel 4.3 ) terjadi keterlambatan pada

proses Clearance Kapal Tug Boat Ming Sing dan Tongkang JAAS 1801

yang datang dari Terminal Khusus PT. Saipem Tanjung Balai Karimun

menuju Terminal Khusus PT. Tat Hong Batu Ampar Batam pada tanggal
10 Desember 2022 dan 21 Desember 2022 untuk melakukan kegiatan

bongkar dan muat. Padal tanggal 10 Desember 2022 Kapal Tug Boat

Ming Sing dan Tongkang JAAS 1801 mengalami lamanya waktu tunggu
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pelayanan penundaan saat ingin bertambat di Dermaga, Kapal tiba di
Perairan Batu Ampar pada pukul 07:00, tetapi kapal tidak dapat
melakukan penyandaran langsung karena harus menunggu pelayanan
kapal tunda selama 2 jam. Kapal mendapatkan pelayanan pada pukul
9:30, dan kapal baru bisa sandar di Dermaga pada pukul 10:00. Pada
tanggal 21 Desember 2022 Kapal Tug Boat Ming Sing dan Tongkang
JAAS 1801 mengalami lamanya waktu tunggu pelayanan penundaan saat
ingin keluar dari Dermaga. PT. Pelayaran Delta Mandiri sebagai agen
melakukan proses Clearance Out pada 24 Desember 2022, tetapi, kapal
tidak dapat berangkat meninggalkan pelabuhan dikarenakan pihak
Syahbandar tidak menerbitkan Surat Persetujuan Berlayar yang
disebabkan adanya Sertifikat Wreck Removal milik Kapal Tug Boat Ming
Sing yang sudah habis masa berlakunya sertifikat. Pihak agen
menginformasikan permasalahan terhadap pemilik kapal dan melakukan
koordinasi dengan Syahbandar untuk dapat menerbitkan Surat
Persetujuan Berlayar dengan melakukan perjanjian antara ship owner
dengan Kepala Pos Syahbandar Wilayah Batu Ampar bahwa sanggup
untuk memperbarui sertifikat kapalnya sebelum  berangkat dari
pelabuhan tujuan. Surat Persetujuan Berlayar diterbitkan oleh
Syahbandar pada 24 Desember 2022 pukul 16:13 Sore hari dengan tujuan
Tanjung Balai Karimun Terminal Khusus PT. Saipem. Kapal Tug Boat
Ming Sing dan Tongkang JAAS 1801 tidak dapat berangkat langsung,
dan harus menunggu waktu pelayanan penundaan selama 3 jam pada 24
Desember 2022, kapal berangkat pada 24 Desember 2022 pukul 19:10
dikarenakan terbatasnya ketersediaan jumlah layanan Kapal Penundaan.
Kapal Penundaan milik Terminal Khusus PT. Tat Hong tidak dapat
beroperasi karena sedang dalam perbaikan. Arus di perairan batu Ampar
sangatlah kencang maka diwajibkannya Pemanduan dan Penundaan

guna meningkatkan keamanan dan keselamatan berlayar.

Jumlah Kunjungan Kapal Tahun 2022-2023 di Terminal Khusus PT. Tat
Hong VME Batu Ampar Batam. Sebagaimana tabel dibawah ini :
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Tabel 4.3

Laporan Kunjungan Kapal Tahun 2022-2023 di Terminal
Khusus PT. Tat Hong Vme Batu Ampar, Batam

No Bulan Tahun 2022 Tahun 2023
1. Januari 4 8
2. Februari 14 5
3. Maret 7 7
4. April 12 12
5. Mei 13 11
6. Juni 18 13
7. Juli 7 13
8. Agustus 9 14
9. September 7 10
10. Oktober 10 14
I1. November 19 5
12. Desember 19 8
Jumlah Kapal 139 Kapal 120 Kapal

Sumber: Dataset Terminal Khusus PT. Tat Hong VME Batu Ampar, Batam

Jumlah Kunjungan Kapal Tahun 2022-2023 di Pelabuhan Umum Batu

Ampar Sebagaimana tabel dibawah ini :

Tabel 4.4

Laporan Kunjungan Jumlah Kapal Masuk

di Pelabuhan Umum Batu Ampar, Batam

No Bulan Tahun 2022 Tahun 2023
1. Januari 610 568
2. Februari 533 588
3. Maret 625 657
4. April 632 542
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5 Mei 535 631
6 Juni 600 603
7. Juli 604 602
8 Agustus 602 588
9 September 638 558
10. Oktober 604 604
I1. November 609 608
12. Desember 611 605
Jumlah Kapal 7.203 Kapal 7.154 Kapal

3.

Sumber: Dataset Pelabuhan Umum Batu Ampar, Batam

Berdasarkan Tabel 4.4 jumlah kapal yang masuk di Terminal Khusus PT.
Tat Hong VME dan Tabel 4.5 jumlah kapal yang masuk di Pelabuhan
Umum Batu Ampar menunjukan bahwa jumlah kapal yang masuk di
Wilayah Batu Ampar Batam tidak sebanding dengan jumlah Kapal
layanan Penundaan, maka diperlukannya penambahan sarana kapal tunda
oleh Badan Pengusahaan untuk menghindari resiko terhambatnya kapal
dalam menjalankan kegiatannya. Dalam permasalahan kedua yang
penulis alami mengenai terbatasnya Kapal Tunda di perairan Batu
Ampar, penulis melakukan wawancara terhadap beberapa perusahaan

keagenan di Batam yang pernah mengalami permasalahan yang sama.

Hasil Wawancara
a. Berdasarkan hasil wawancara terhadap Kepala Operasional dan Tim

Operasional PT. Pelayaran Delta Mandiri, Batam terhadap

permasalahan keterlambatan keberangkatan kapal.

1) Saran terhadap permasalahan adanya dokumen kapal yang sudah
habis masa berlakunya saat proses keberangkatan kapal
Melakukan Koordinasi dengan Ship Owner terkait permasalahan
dokumen dengan cara memberikan informasi sebelum estimasi
keberangkatan, dan melakukan pemeriksaan dokumen secara

berkala.
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2) Saran terhadap permasalahan layanan pemanduan dan penundaan
yang terbatas di Wilayah Batu Ampar Batam : Melakukan
koordinasi kepada Badan Pengusahaan dengan memberikan
jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal yang akan diageni,
dan memberikan saran kepada Badan Pengusahaan untuk
menambah jumlah armada penundaan.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap 10

Perusahaan Keagenan di Batam yang pernah mengalami kendala

lamanya menunggu layanan Penundaan di Wilayah Batu Ampar,

Batam dengan waktu tunggu lamanya 1-3 jam. Berdasarkan Peraturan

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 93 Tahun 2014

tentang Sarana Bantu dan Prasarana Pemanduan Kapal pada Pasal 3

yaitu penggunaan Kapal Tunda digunakan untuk menjamin

keselamatan pelayaran dan perlindungan maritim dalam pelayaran
dan pemanduan kapal di pelabuhan, perairan dan alur-alur pelayaran,
dengan ketentuan berikut:

1) Panjang Kapal 70 — 150 m mengguanakan paling sedikit 1 Kapal
Tunda dengan jumlah daya paling rendah 2.000 HP dan jumlah
gaya tarik paling rendah 24 ton.

2) Panjang Kapal 150 — 250 m menggunakan paling sedikit 2 Kapal
Tunda dengan jumlah daya paling rendah 6.000 HP dan jumlah
daya tarik paling rendah 65 ton.

3) Panjang Kapal 250 m ke atas menggunakan paling sedikit 3
Kapal Tunda dengan jumlah daya paling rendah 11.000 HP dan
daya tarik paling rendah 125 ton.
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Tabel 4.5

Hasil Wawancara 10 Perusahaan Keagenan di Batam Terhadap Pelayanan
Penundaan di Wilayah Batu Ampar, Batam

NO

PERUSAHAAN KEAGENAN

TANGGAL &
TEMPAT

LAMANYA
WAKTU TUNGGU
LAYANAN
PENUNDAAN

PT. Pelayaran Batam Samudera

22 Agustus
2023/ Terminal
Khusus Bintang
99 Batu Ampar

45 Menit

PT. Bahtera Maju Selaras

22 Februari
2022/  Tersus
Tat Hong Batu
Ampar

3 Jam

PT. Pelayaran Rickmus

24 Oktober
2022/ Terminal
Khusus

McDermot Batu

Ampar

2 Jam

PT. Buana Lintas Lautan

5 Desember 2022/
Terminal

Khusus
McDermot Batu

Ampar

2 Jam

PT. Pelayaran Nan Jaya

30 Mei 2023/
Pelabuhan
Batu Ampar

2 Jam

PT. Bhineka Maritim Logistik

12 Maret 2023/
Terminal
Khusus
McDermot Batu
Ampar

3 Jam

PT. Haswarpin Group

22 November
2022/
Pelabuhan Batu

Ampar

Dermaga

2 Jam
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Selatan
8. PT. Andalas Bahtera Baruna 28 Agustus 3 Jam
2023/ Terminal
Khusus Semen
Andalas
Makobar Batu
Ampar
9. PT. Gemalindo Shipping Batam 12 Desember 3 Jam
2023/
Pelabuhan Batu
Ampar
10. PT. Athotama Batam Mandiri 20 November 3 Jam
2024/
Terminal
Khusus
Profab Batu
Ampar

Sumber : Hasil Wawancara Penulis Terhadap 10 Perusahaan Keagenan di Batam

Adapun Kesimpulan dari hasil wawancara adalah kekuatan daya kapal
penundaan yang beroperasi di Wilayah Batu Ampar sudah sesuai kriteria
yang di tetapkan pada PM 93 Tahun 2014 tentang Sarana Bantu dan
Prasarana Pemanduan Kapal, akan tetapi perlu adanya penambahan
Sarana Kapal Tunda untuk membantu Penundaan di Wilayah Batu
Ampar, Batam, karena rata-rata jumlah kapal yang berkunjung tiap
harinya mencapai 20 Kapal, hal ini dibutuhkan guna menghindari waktu
tunggu yang lama dalam pelayanan penundaan yang dapat
mengakibatkan keterlambatan waktu kedatangan dan keberangkatan

kapal.

Penulis melakukan perhitungan dan memberikan saran kepada Badan
Pengusahaan melalui email dari hasil hitungan terhadap penambahan
jumlah kapal tunda yang harus tersedia. Adapun hasil hitungan yang

dilakukan penulis :
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Jumlah kapal tunda yang tersedia X 1 Bulan

Jumlah kapal perhari

4 Kapal Tunda X 30 Hari

20 Kapal/Hari
= 6 Kapal Tunda

Hasil hitungan yang dilakukan penulis terhadap penambahan jumlah
kapal tunda di Wilayah Batu Ampar, Batam untuk mengurangi waktu

tunggu yang lama dalam pelayanan adalah 6 kapal yang harus dimiliki.

B. ANALISIS DATA
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik
analisis data Fishbone yaitu dengan mencari penyebab-penyebab
permasalahan.

Langkah 1 : Mengidentifikasi masalah

1. Penulis akan menentukan permasalahan utama yang terjadi bahwa
permasalahan tersebut merupakan (problem statement). Pernyataan
masalah akan diinterpresentasikan sebagai “Dampak”

2. Dampak yang akan dibahas yaitu : Analisis Terjadinya Penghambat
Keberangkatan Kapal 7Tug Boat Ming Sing dan Tongkang JAAS 1801
yang diageni oleh PT. Pelayaran Delta Mandiri-Batam.

3. Berikut gambar diagramnya :

[ I —
Sebab Dampak

Sumber : Hasil Olahan data peneliti dari PT. Pelayaran Delta Mandiri- Batam
Gambar 4.1

Pernyataan Permasalahan
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Langkah 2 : Mengidentifikasi berbagai kategori sebab utama

1. Dari garis horizontal utama, penulis membuat garis diagonal yang
menjadi cabang dan setiap cabang mewakili sebab utama dari masalah
yang ditulis. Sebab ini diinterpresentasikan sebagai cause, atau secara
visual dalam fishbone seperti tulang ikan.

2. Menentukan Kategori sebab utama dari permasalahan.

3. Berikut kategori-kategori penulis berikan :

[y —
Sebab Dampak
SARANA

MANUSIA

Gambar 4.2

Identifikasi Kategori Permasalahan

Langkah 3 : Menentukan sebab potensial dengan cara brainstorming

1. Pemilihan terhadap sebab yang paling mungkin diantara semua sebab-
sebab dan sub-subnya.

2. Jika ada sebab-sebab yang muncul pada lebih dari satu kategori,
kemungkinan merupakan petunjuk sebab yang paling mungkin.

3. Mengkaji Kembali sebab-sebab yang telah tentukan dan mengapa ini
sebabnya?

4. Pertanyaan “Mengapa” akan membantu kita sampai pada sebab pokok
dari permasalahan teridentifikasi.

5. Lingkari sebab yang paling memungkinkan dalam diagram fishbone.
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N [ .
Sebab Dampak Solusi

HABISNYA MASA BERLAKU
SERTIFIKAT KAPAL

KURANGNYA KETELITIAN DALAM
PENGECEKAN MASABERLAKU o
DOKUMEN OLEH BAGIAN
OPERASIONAL

SHIP OWNER TIDAK MELENGKAPI

DAN MEMERIKSA MASA BERLAKU
SERTIFIKAT KAPAL

SHIP OWNER HARUS

MENINGKATKAN TINGKAT
KESADARAN TENTANG

PENTINGNYA MELENGKAPT

SERTIFIKAT DAN MELAKUKAN ADANYA DOKUMEN KAPAL
PEMERIKSAAN DOKUMEN YANG SUDAH HABIS MASA
SECARA BERKALA BERLAKUNYA SAAT

DILAKUKAN PEMERIKSAAN

OLEH SYAHBANDAR DALAM
PENERBITAN SURAT
PERSETUJUAN BERLAYAR

MENURUNNYA EFEKTIVITAS
OPERASIONAL PT.
PELAYARAN DELTA MANDIRI

TIDAK MELAKUKAN PENGECEKAN DOKUMEN KAPAL
SEBELUM MELAKUKAN PERJANJIAN KERJA SAMA

KOMUNIKASI DIREKTUR DENGAN SHIP OWNER
MENGENAI KELENGKAPAN DOKUMEN SERTA
PERSYARATAN YANG WAJIB DIPENUHI BELUM EFEKTIF
DAN EFESIEN

MELAKUKAN KOORDINASI SERTA
MEMERIKSA KELENGKAPAN SERTIFIKAT
TERHADAP SHIP OWNER PADA KAPAL YANG
AKAN DIAGENI OLEH PT. PELAYARAN DELTA
MANDIRI DENGAN CARA MEMBERIKAN LIST
DOKUMEN YANG HARUS DIMILIKI KAPAL
GUNA MENGHINDARI KETERLAMBATAN
PENGURUSAN CLERANCE OUT

Gambar 4.3

Menentukan Sebab yang Terjadi Pada Permasalahan Pertama
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Sebab Dampak Solusi

SISTEM

TERBATASNYA SARANA MENGUTAMAKAN
KAPAL TUNDA DI WILAYAH PELAYANAN KAPAL DI
BADAN USAHA PELABUHAN BATU AMPAR, BATAM PELABUHAN UMUM
BATU AMPAR
TIDAK MENAMBAH JUMLAH LEBIH BANYAK KUNJUNGAN
SARANA KAPAL TUNDA KAPAL DI PELABUHAN
UMUM DARIPADA TERSUS

BADAN USAHA PELABUHAN HANYA
MEMILIKI 4 KAPAL TUNDA UNTUK
MELAYANI PROSES PEMANDUAN DAN
PENUNDAAN KAPAL

PELABUHAN UMUM BATU
AMPAR MERUPAKAN

PELABUHAN UTAMADAN
MENAMBAH JUMLAH TERBESAR DI KOTA BATAM
KAPAL TUNDA UNTUK

MEMBANTU

BADAN PENGUSAHAAN
EEE?:TCAI;R AN HARUS BERSIKAP ADIL
OPERASIONAL DI TERHADAP PELAYANAN LAMANYA WAKTU TUNGGU
WILAYAH BATU KAPAL DI WILAYAH BATU LAYANAN PENUNDAAN

DIKARENAKAN TERBATASNYA
KAPAL TUNDA DI WILAYAH BATU

AMPAR, BATAM AMPAR, BATAM

AMPAR UNTUK MEMBANTU
KAPAL BERGERAK MASUK DAN

KELUAR DERMAGA
AGEN TIDAK MELAPORKAN TERJADINYA WAKTU
ESTIMASI KEBERANGKATAN TUNGGU YANG LAMA
KAPAL KEPADA BADAN TERHADAP LAYANAN
PENGUSAHAAN PENUNDAAN PADAPT.
PELAYARAN DELTA
KURANGNYA KOORDINASI AGEN MANDIRI

PT. PELAYARAN DELTA MANDIRI
KEPADA BADAN PENGUSAHAAN
BATAM TERKAIT LAYANAN
PENUNDAAN

PIHAK AGEN MELAKUKAN
KOORDINASI TERHADAP BADAN
PENGUSAHAAN TERKAIT KEGIATAN
OPERASIONALNYA DENGAN
MEMBERIKAN JADWAL KEDATANGAN
DAN ESTIMASI KEBERANGKATAN
KAPAL YANG DIAGENI

Gambar 4.4
Menentukan Sebab yang Terjadi Pada Permasalahan Kedua

1. Adanya Dokumen Kapal yang sudah habis masa berlakunya saat dilakukan
pemeriksaan oleh Syahbandar dalam penerbitan Surat Persetujuan Berlayar.
Sebab : a. Ship Owner tidak melengkapi dokumen kapal dan memeriksa

masa berlaku Dokumen Kapal.
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b. Komunikasi Direktur PT. Pelayaran Delta Mandiri dengan Ship
Owner mengenai kelengkapan Dokumen serta persyaratan yang

wajib dipenuhi belum efektif dan efesien.

Akibat : a. Dapat menyebabkan biaya tambahan operasioanal berupa denda.
b. Proses pengiriman barang menjadi terhambat.

c. Proses pengurusan keberangkatan Kapal menjadi terhambat.

. Lamanya waktu tunggu layanan penundaan dikarenakan terbatasnya

Terbatasnya Kapal Tunda di perairan Batu Ampar untuk membantu Kapal

bergerak masuk dan keluar Dermaga.

Sebab : Badan Usaha Pelabuhan hanya memiliki 4 Kapal Tunda dan Kapal
Tunda miliknya di prioritaskan untuk membantu proses Penundaan
Kapal yang melakukan kegiatan di Pelabuhan Umum.

Akibat : Dapat menghambat proses keberangkatan Kapal.

Dengan adanya Dokumen Kapal yang tidak lengkap atau adanya dokumen
kapal yang telat masa pembaruannya dan terbatasnya jumlah layanan Kapal
Tunda yang beroperasi di Wilayah Batu Ampar, Batam dapat menghambat
keberangkatan kapal pada waktu yang sudah ditentukan. Hal ini akan
mengakibatkan keterlambatan dalam proses pengiriman barang dan

perusahaan akan rugi karena harus membayar biaya tambahan atau denda.

. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan hasil yang didapat pada saat wawancara yang dilakukan
berdasarkan identifikasi masalah. Penulis beserta Kepala Operasional dan
Staff Operasional membahas mengenai penyebab terjadinya keterlambatan
proses Clearance Out pada Kapal yang diageni oleh PT. Pelayaran Delta
Mandiri, Batam dengan melakukan pemilihan alternatif pemecahan masalah.
Setiap anggota staff memberikan saran terbaik dan efektif untuk masalah
yang ada. Dibawah ini adalah deskripsi masalah yang diberikan oleh setiap
anggota dan Solusi alternatif untuk masalah tersebut.

1. Adanya Dokumen Kapal yang sudah habis masa berlakunya saat
dilakukan pemeriksaan oleh Syahbandar dalam penerbitan Surat

Persetujuan Berlayar:
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a. Melakukan pengecekan ulang terutama mengecek masa berlaku

dokumen kapal maupun dokumen Crew dan melakukan pemeriksaan
secara berkala sebelum melakukan proses clearance serta melakukan
perencanaan yang lebih matang dan mengkoordinasikan dengan
semua pihak terkait sebelum jadwal keberangkatan kapal untuk

menghindari keterlambatan dalam proses keberangkatan kapal

2. Lamanya waktu tunggu layanan penundaan dikarenakan terbatasnya

Terbatasnya Kapal Tunda di perairan Batu Ampar untuk membantu

Kapal bergerak masuk dan keluar Dermaga Oleh sebab itu diperlukan

alternatif pemecahan masalah yaitu :

a.

Memberikan saran kepada Badan Pengusahaan untuk melakukan
perbaikan, peningkatan, dan menambah sarana Kapal Tunda.

Pihak agen melakukan koordinasi terhadap Badan Pengusahaan
terkait layanan Penundaan untuk kegiatan operasionalnya dengan
memberikan jadwal kedatangan dan estimasi keberangkatan kapal

yang diageni.

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan alternatif pemecahan masalah yang telah disepakati di atas,

penulis beserta Kepala operasional dan Staff Operasional melakukan

evaluasi Kembali mengenai pemecahan masalah tersebut dan hasilnya

adalah sebagai berikut :

1.

Melakukan pengecekan wulang terutama mengecek masa berlaku

dokumen kapal maupun dokumen Crew dan melakukan pemeriksaan

secara berkala sebelum melakukan proses clearance serta melakukan

perencanaan yang lebih matang dan mengkoordinasikan dengan semua

pihak terkait sebelum jadwal keberangkatan kapal untuk menghindari

keterlambatan dalam proses keberangkatan kapal . Proses ini memiliki

kelebihan dan kekurangan.

a.

Kelebihan :

1) Mengurangi biaya operasional.

2) Meminimalisir waktu keterlambatan keberangkatan.

3) Menindak lanjuti dokumen yang sudah habis masa berlakunya

dengan cepat.
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4) Mempercepat proses keberangkatan kapal.
b. Kekurangan :
1) Diperlukan waktu yang lebih untuk melakukan pengecekan ulang
dokumen.
2) Diperlukan waktu untuk melakukan koordinasi.
3) Membutuhkan ketelitian dalam pengecekan dokumen.

2. Memberikan saran kepada Badan Pengusahaan untuk melakukan
perbaikan, peningkatan, dan menambah sarana Kapal Tunda. Proses ini
memiliki kelebihan dan kekurangan.

a. Kelebihan :
1) Kegiatan Operasional Perusahaan Keagenan dapat berjalan
lancar.
2) Menghindari  terjadinya  keterlambatan  dalam  proses
keberangkatan kapal.
3) Kegiatan Operasional dapat selesai dengan waktu yang cepat
b. Kekurangan :
1) Memerlukan biaya tambahan.

3. Pihak agen melakukan koordinasi terhadap Badan Pengusahaan terkait
layanan Penundaan untuk kegiatan operasionalnya dengan memberikan
jadwal kedatangan dan estimasi keberangkatan kapal yang diageni.
Proses ini memiliki kelebihan dan kekurangan.

a. Kelebihan :
1) Divisi Operasional dapat menyelesaikan proses keberangkatan
dengan waktu yang cepat.
2) Mendapatkan layanan penundaan dengan cepat.

b. Memerlukan waktu untuk melakukan koordinasi.

E. PEMECAHAN MASALAH
Setelah mengevaluasi beberapa alternatif Solusi di atas, berikut adalah
opsi Solusi yang telah penulis tentukan melalui wawancara dengan
mempertimbangkan situasi, kondisi, dan subjek penelitian yang relavan di

PT. Pelayaran Delta Mandiri — Batam :
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1.

Adanya Dokumen Kapal yang sudah habis masa berlakunya saat
dilakukan pemeriksaan oleh Syahbandar dalam penerbitan Surat
Persetujuan Berlayar. Penulis menentukan Solusi sebagai berikut :

a. Melakukan pengecekan ulang terutama mengecek masa berlaku
dokumen kapal maupun dokumen awak kapal dan melakukan
pemeriksaan secara berkala sebelum melakukan proses keberangkatan
kapal serta melakukan perencanaan yang lebih matang dan
mengkoordinasikan dengan semua pihak terkait sebelum jadwal
keberangkatan kapal untuk menghindari keterlambatan dalam proses
keberangkatan kapal.

Lamanya waktu tunggu layanan penundaan dikarenakan terbatasnya

Terbatasnya Kapal Tunda di perairan Batu Ampar untuk membantu

Kapal bergerak masuk dan keluar Dermaga. Penulis menentukan Solusi

sebagai berikut :

a. Memberikan saran kepada Badan Pengusahaan untuk melakukan
perbaikan, peningkatan, dan menambah sarana Kapal Tunda.

b. Pihak agen melakukan koordinasi terhadap Badan Pengusahaan
terkait layanan Penundaan untuk kegiatan operasionalnya dengan
memberikan jadwal kedatangan dan estimasi keberangkatan kapal

yang diageni.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang penulis berikan dari 2 permasalahan tersebut adalah:

1. Cara mengatasi Dokumen Kapal yang sudah habis masa berlakunya saat
penerbitan Surat Persetujuan Berlayar oleh Syahbandar dengan melakukan
pengecekan ulang terutama mengecek masa berlaku Dokumen Kapal maupun
Dokumen Crew dan melakukan pemeriksaan secara berkala sebelum
melakukan proses keberangkatan kapal serta melakukan perencanaan yang
lebih matang dan mengkoordinasikan dengan semua pihak terkait sebelum
jadwal keberangkatan Kapal untuk menghindari keterlambatan dalam proses

keberangkatan Kapal.

2. Cara mengatasi lamanya waktu tunggu dalam pelayanan Kapal Tunda untuk
membantu Kapal masuk dan keluar Dermaga dengan melakukan koordinasi
dan memberikan masukan saran kepada Badan Pengusahaan terkait
penambahan sarana Kapal Tunda. Pihak agen melakukan koordinasi terhadap
Badan Usaha Pelabuhan terkait kegiatan operasionalnya dengan memberikan

jadwal kedatangan dan estimasi keberangkatan Kapal yang diageni.

B. SARAN

Adapun saran yang penulis berikan untuk masukan sebagai berikut :

1. Melakukan pengecekan ulang terutama mengecek masa berlaku Dokumen
Kapal maupun Dokumen Crew dan melakukan pemeriksaan secara berkala
sebelum melakukan proses keberangkatan Kapal serta melakukan
perencanaan yang lebih matang dan mengkoordinasikan dengan semua pihak
terkait sebelum jadwal keberangkatan kapal wuntuk menghindari

keterlambatan dalam proses keberangkatan Kapal.



Meningkatkan ketelitian sebelum melakukan kerja sama antara pihak agen
dengan owner Kapal.

Disarankan kepada Perusahaan untuk menjalin kerja sama yang baik dengan
instansi-instansi terkait dan pemilik Kapal demi memperat hubungan dan
komunikasi guna memperlancar kegiatan operasional .

Berkoordinasi dan Memberikan masukan saran kepada Badan Pengusahaan
terkait penambahan sarana Kapal Tunda. Pihak agen melakukan koordinasi
terhadap Badan Usaha Pelabuhan terkait kegiatan operasionalnya dengan
memberikan jadwal kedatangan dan estimasi keberangkatan Kapal yang

diageni.
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Lampiran 1: Surat Izin Usaha Perusahaan Keagenan Kapal
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Lampiran 2: Aturan Menteri Perhubungan Wajib Memiliki Wreck Removal

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor :AL.801/1/2 Phb 2014 Jakarta, 8 Desember 2014
Lampiran :
Perihal . Kewajiban Mengasuransikan Kepada

Kapal dengan Asuransi
Penyingkiran Kerangka Kapal
dan/atau Perlindungan Ganti Rugi Yth. Ketua DPP INSA

di
JAKARTA

& 1. Bersama ini disampaikan, sesuai ketentuan Pasal 203 ayat (5) Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Pasal 119 Peraturan
Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Kenavigasian dan Pasal 18
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 71 Tahun 2013 tentang
Salvage dan/atau Pekerjaan Bawah Air, diatur bahwa pemilik kapal wajib
mengasuransikan kapalnya dengan asuransi penyingkiran kerangka kapal
dan/atau perlindungan dan ganti rugi.

2. Terhadap pemilik kapal sebagaimana tersebut butir 1 di atas yang tidak
mengasuransikan kapalnya, dikenakan sanksi administratif berupa

a. Peringatan; atau
b. Pembekuan izin; atau
c¢. Pencabutan izin.

3. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, kiranya Saudara
menginstruksikan kepada seluruh pemilik kapal yang memiliki kapal motor
ukuran tonage kotor 2 GT 35 (tiga puluh lima grosse tonnage) wajib untuk
mengasuransikan kapalnya dengan Asuransi Penyingkiran Kerangka
Kapal dan/atau Perlindungan Dan Ganti Rugi yang diberlakukan mulai
tanggal 1 Maret 2015.

4. Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
MENTERI PERHUBUNGAN,

W :

IGNASIUS JONAN

Tembusan :

1. Sekretaris Jenderal;

” SRR ESRSEER ey SIS PR X
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Lampiran 3 : Pas Besar Kapal Tug Boat Ming Sing

TR AT W TV IRV SN AMA A

REPUBLIX INDONESIA
PAS BESAR
Drartitkan berdasarkan ketentuan Pasal 57
Permenhub Nomer 38 tahun 2017
Yang bertanda tangan o bewah ini - KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS
PELABUHAN KELAS 1il KUANG
MENyRIEKAN DarWE - KAFAL MUITUR TUNDA
T, e TANDA | TEMPATY TANDA
T oo i J_PMM- _PENDAFTARAN |  PENDAFTARAN
MING SING YD 3285 TANJUNGPINANG | 2008 GGa No 5418/
|
UKURAN TONASE KOTOR = TONASE BERSH | TAMUN
PxLxD M) (GT) (NT) PEMBANGUNAN
2125x6.20 % 3.20 (M) -g7- | -2- 1992
[ : W T JUMLAH |
T MEREK TKIKW BAMAN UTAMA | JUMLAH  BAUNG.
| UTAMA KAPAL GELADAK | BALNG
I
| MESIN CUMMINS BAJA SATU SATU
| No 33123552 - 700 PK

Mitk PT BINTANGKARTIKA berkedudikan d KOTA TANJUNGPINANG
memenuty syarat sebagal Kapal Ndonesa. seduai dengan keterduan peraturan perundang-
undangan. oleh karens Hu barhak bedayar dengan mengbarkan benderm Indoness sebugai
bendera kebangeaan kapal

Kapada selurun pejabat yang berwanang dan pejsbsl-pejabet Reputik Indonesia maupun meraka
yang bersangkutan berkewnjban supaya mamperskukan nakhode kaped dan muatennya sesual
dengan kelenbusn persturan perundang-undangan Republk Indonesia dan perjanjar-pernanjan
dangan Negara-nagars len

Diterbikan d  © KLIANG

O hibotis i adurst Pode tanggol | 22 FEDRUAMI 2030
Register Pas Basar di: KSOP KLANG A MENTERI PERHUBIUNGAN
No. Urut 334 DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
No. Helaman . 13§ Ub.
Buku Rogister 1| 2 WD RERALA KANTOR
KESYASGBNOARARLOAN OTORITAS PELASUHAN

Tanda Seler : GT 87 No. M48/PPq ,.-’”"- ( DAN SERTFIKAS| KAPAL
PUP 8 No 504702 c?_";:?‘
SENAGAI PENGANT] YANG RUSAK ' r,-f‘:‘. e

; - NiP 19780120 200804 1 001
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Lampiran 4: Surat Ukur Kapal Tug Boat Ming Sing

L N
REPURLIC OF INDONESEA
SURAT UKUN INTERNASIONAL ¢ 1969 )

INTERNATIONAL TONNAGE CERTIFICATE ( 1969 |
) N, s Py

Ixdehiaricas berdacaibam bommmuan-determian Kemwss | Inemasoral Tenang Pengibiean Kaped, 1949, oled) Perrermtah Repelsih
Irdomesia

Litsoedd smdler th promisson of Baermsnuend Comenson av Donagy Meaammoweer of Shpi 1965, snder the assfonny of e govyrnven’
of the Repaolie of Mulorwiie

Natza hagal Nomor ates [hand Pogesal | Temgat Pendaltarnn Tenggal *»
Nawme of Yy aweare Naadvr or Lenwyy Forr of Regurry * Dwte
" MING SING ¢ YRA3G6S. TANJUNGPINANG THN (99

* Tangeal pedetaban lumas s pad oo pordangaran senga i (1% 20, o sapgd dosane Kigal mengdamd peniteban iae
perocchakas bocw (51 W2u8)-

* Dot on whiich the hew! was Lokt or e ship wos & & siondlar sage of constraction (e 2104 ar date o wieh rhe A
underwent adreesions or modefcanions of sglor characrer (amiole X200 o appeopriage.

UKURANUKURAN POKOK
AN DIMENSIANS

Uharan datam verbesar 41 teogeh bapod himgzs

Panjang | pasal 2 0800 Lebar | Porsenran 208 | Cortartak soratas. ( Perateran 330 )
Longeh | artsche (2042 | Broatis ¢ Bep X1} ) Moskded Doty anshlivies 10 Clggner Db
{ Regvionion 221 )
125 Meter 626 Meter 220 Meter

ISE RAPAL ADALAH
FHE TONNAGEY OF TUE SHIP ARE

TONASE KOTOR il e 't
GROSS TUONNAGE

SE BERSI e
NET TONNAGE

Dierggan s Slermmghan budiws wonave Lapod i telah dowmihan sewial keterauas Aesermuan dadym Korvens! baenusiona] Terang
Pergabarn Kagal 19N

This e &9 certyfy ot the bonager of ahvis st Save been desenmrond  acconshry witk sy prortoss of e Mtenasvsey Comrenthn
 Tosmage Meacaromenr of Ships 904

Nostsor dans (sl psgesatn T VSTIMNIADK 08 TANGGAL 03 NOPEMBER 2006,

Dikeusrkan di KLIANG, K"'é" 18 OKTONER 2005,
fo oy FUNUNGAN LAUT

An DIREKTUR JENDERAL
\ g GENERAL OF
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Lampiran 5: Surat Laut Tongkang JAAS 1801

REFPUSLIN INDONESIA

SURAT LAUT

Divecbitian bardaserkan katentuan Passl 58
Pamanhub Nomor PM 13 Tabun 2012
Sehegaimana teleh dubah dengan ketentuan Pual S8
Permenhub Nomeoe PM 39 Tabun 2017

SOy Lo dow mden benirggenes Wi Gsammeend s beed I o e o
babwa | Deck Besge

TANDA TEMPAT TANDA
NAREA AT PANGGILAN |  PENCAFTARAN PENDAF TARAN
JAAS 1801 = BATAM 2016 PPn No. 42551
UKURAN TONASE TONASE TAHUN NOMOR
PXLXD M) KoTOR BERSIH PEMBANGUNAN MO
1) 1)
A9 x 12,193 2,05 0 12 2016 -
DENGGERAK BAHAN UTAMA JuM JUMLAH
UTAMA MEREK TxwW KAPAL oa;&“x BALING-
BALING
; - BAJA WSATU) -

MET. PELAYARAN SINARBAHTERA INDAHSEMESTA . oy ke o KOTA TANJUNG PINANG
memenuhi syaral sebagal Kapal Indonesia. sesual deangan ketentuan paraturan
perundang-undangan, oleh karena'itu berhak beriayar dengan mengibarkan bendera
Indonesia sebagai bandera kebangsaan kapal.

Kepada seluruh pejabat yang barwanang dan pejabat-pejabat Republik Indonasia mauvpun
mereka yang barsangkutan berkewajiban supsya memperiskukan nakbhods kapal dan
muatannya sesull dengan ketantuan paratran parundang-undangan Repubik Indonasia dan
perfanjan-pearjanjan dengsn negars-negars lain,
Tandn Selar 1 OT, 407 No. ¢992%Pn
Ditertxtkan di . JAKARTA

Pada tanggal |  $ Febeuai 2020

Oiafarkan dafom Rageter Surst Laut

No. Unst S LT An. MENTERI PERHUBUNGAN
No. Mabyran sa

Bukuy Register XL

a0, oo s T
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Lampiran 6: Surat Ukur Tongkang JAAS 1801

REAUNLIC g MNDOIESIA
SURAT UKUR INTERNASIONAL (1969)

INTERNATIONAL TONNAGE CERTIFICATE (1969)
NO., ; ¥/ PPm

[ LT ] ¥ Kagal, 194%, oleh Porverinrah

Pavwd ander g puovdiian of (v ol onx Tomsage Monsrewew ay Siips, 960, mader he anihanyy o dhe
Cancvameow of Nw BepeaNie of [ndwaoes

Nares Mgt Noowos stws FBarsf Peagensl Teezpat Pendafiares Tugggal *)
Nowse of Ship LDutvwctive Nawédwr or Lesvers Fowt of Roplsvy * Oowe
JAAS 1801 BATAM 2 -04-2014
* Tunggal pelorakan luoos abwi pada Sbwp pevdserganes scrupe v (Passd 36)), o g : gl Mrwi
reercbaben 2t p bhan boser (Pusal X C2) (b0
Irovw o WAL che Lawd wan fndd ar ke siay was of & ey stage of fArsicte 2 (B4), or dav an wAld tbr sy

andereew sOicrwnises s modificationr of o masor character (Arsicle £ (2) (8L, ex oppwspyian

URURANAURURAN POKOK

ALY DIENINGNE
Ukzran Dulewn Terbowmr &1 rengal Kapad
Pordong (Pesel 2000 Lebar ( Porstwan 2 (30 L Iadalc by 20
Longsh (drischs (23 150 Broakh (Reg. 2 (5 A Aded Do S 20 Lipper Dwek
Depmlarise 2 £2))
3% Meter a9 Meter 385 Moter
TONASE KAPAL ADALAN -
TMHE TONNAGES OF TINE S0P 48K
Toreany xoron -
GROSS TONNAGE P e T ¥
723
JONASEBERSEH @ ... sobes
NET JONNAGE
Dengen ins o kax b Eapal ish teiah ditentekae X * dalarz K
b ’ Pea, Kagal 1565,
Tz 1 00 oty AN R cewaagas oF AL b Aave Aoon desormvmedd A wah she proe o S L o«

Coamvention as Toseongy Mmooy of Shipo T30

Naewar dan tanggal poogesobin PFR.2027 40 7/ @1 VDK - 16 TANGGAL : 22 DESEMEBER 2014
Nomber sod dove of appvoval

Dakebkacian 41 | BATAM Tnzod, B JANTART 2017,
L done

FUPFZ NO, IS 1e9ss

L n:-.'c'ﬁmu 198401 1 n},
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Lampiran 7: Laporan Kedatangan/Keberangkatan Kapal Tug Boat Ming Sing

51524, 9:58 AM simpadu-inaportnet dephub.go.ididocument/pdfs/k3_nakhoda/SL003.ON.IDBTM.2212.001308
LAPORAN KEDATANGAN / KEBERANGKATAN KAPAL
NAMA : MING SING
UKURAN . 87GT
NAKHODA : NURTANIO
NO TIBA BERANGKAT
1 Dari : TANJUNG BALAI KARIMUN Tujuan : TANJUNG BALAI KARIMUN
2 Tanggal : 21-12-2022 09:00:00 Tanggal  : 24-12-2022 23:00:00
3 Bongkar Muat
Jenis Barang Jumlah Unit'Ton/M® ||| Jenis Barang Jumlah Unit/Ton/M?
4 Turun Naik
No. |Penumpang Jumlah|||Ne. |Penumpang Jumlah
, 24 Dec 2022,
PT PELAYARAN DELTA MANDIRI
MING SING
NURTANIO
NAKHODA
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Lampiran 8: Laporan Kedatangan/Keberangkatan Kapal Tongkang JAAS 1801

515/24, 9:56 AM simpadu-inaportnet dephub go id/decument/pdfsk3_nakheda/SLO03. DN IDBTM.2212.001309

LAPORAN KEDATANGAN / KEBERANGKATAN KAPAL

MAMA - JAAS 1801
UKURAN 407 GT
MAKHODA :
NO TIBA BERANGKAT
1 Dari © TANJUNG BALAI KARIMUN Tujuan : TAMJUNG BALAI KARIMUN
2 Tanggal : 21-12-2022 09:00:00 Tanggal : 24-12-2022 23:00:00
3 Bongkar Muat
Jenis Barang Jumlah UnitTon/M® ||| Jenis Barang Jumlah Unit/Ton/M®
MATERIAL PROYEK 1.409/482/441 ||| MATERIAL PROYEK 440/342/572
4 Turun Maik
|Nu. ‘Penumpang Jumlah ‘ ‘ No. |Penumpang Jumlah
, 24 Dec 2022,
PT PELAYARAN DELTA MANDIRI
JAAS 1801

AR FINF Y Y
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Lampiran 9: Sertifikat Wreck Removal Milik Kapal Tug Boat Ming Sing yang
Sudah Habis Masa Berlakunya

M Sm YA nie 2L MR L5 W F Dl oy Beew 5

Toee  Kememenan Corsfionts N COC T11227 01 CR000RS VOT& 1102 1297 A 00 |
Perbubangan
Direktorst Jendeesl WRECK REMOVAL & POLLUTION
Perbabargan | aut LIABILITY
ot Ky Laniol COI Nead Servey. NO
125417
JI Medan Merdeka
Barat No £
Jekarsa 10110

§.
:
;
:
i
:
;
-
g
i
f
g
5

;
-

4 By Navn AT 001 /RN P11 K ang Kate Mac Do
ot 9o precest ) Torar, Kepuiouae M

THS 15 TO CERTIFY Bars 5 0 Torce 0 ssoed] of 1he shoveramad siip & ol of maurance semaling S
wumn-mnn_mtumudwmuaw

Typs of Secuety LIty vasaron

LRI S e

Do ‘ 22 Deterwper 202! To 22 Degeesier 2022
Soarty
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Lampiran 10: Sertifikat Wreck Removal Tug Boat Ming Sing Terbaru

gl mzm.f.\-mnﬁ.mq (O9) aswmmos T >
To: Kementenian Centificage No. COF - 22121601 0000385, VS62.2707.3008 23585001

Perhubungan

Direktorat Jenderal WRECK REMOVAL & POLLUTION

Perhubungan Laut LIABILITY

?;d‘:'s' .l,(’m Laatsi COI Need Survey: NO

<

J1. Medan Merdeka

Barat No.8

Jakarta 10110

CERTIFICATE FURNISHED AS EVIDENCE OF INSURANCE PURSUANT TO ARTICLE 203 PARAGRAPH (5)
UNDANG-UNDANG NO.17 TAHUN 2008 TENTANG PELAYARAN. ARTICLE 119 PERATURAN PEMERINTAH NO. 5
TAHUN 2010 TENTANG KENAVIGASIAN AND ARTICLE 13 PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN NO PM 71
TAHUN 2013 TENTANG SALVAGE DANATAL PEKERJAAN BAWAH AIR INCLUDING ARTICLE 39 PERATURAN
MENTERI NO. 29 TAHUN 2014 TENTANG PENERAPAN DANA JAMINAN GANTI RUGI NASIONAL TERHADAP
KERUSAKAN AXIBAT PENCEMARAN MINYAK SBAHAN BAXAR DAN MUATAN.

SERTIFKAT AW SEBACAT DUXTT ASURANS] MINURUT PASAL X0 AYAT (5 UNDANG-UNGANG NO.'T TAMUN 2008 TENTANG
PELAVARAN, PASAL 119 PERATURAN PENMETINTAN NO. 3 TANUN 2010 TENTANG KINAWGASIAN DAN PASAL 17 PERATURAN
MENTER! PERMISUNGAN NO PH 71 TANUN 2012 TENTANG SALVAGE DANATAU PEXERJAAN BAWAN AR SERTA PASAL 39
PERATURAN NENTER! NOI9 TAMUN X4 TENTANG PEMERAPAN DANA JAMINAN GANTI RUG NASONAL TERWADAS
NELRUSAKAN AXDAT PENCENARAN WWYAN DANAN SAKAQ DAN MUATAN.

SNg Ownar . PT Pal Bintang Kartita

Perds Kacw

Nama of Stp — MING SING

MNare ¥ape

Cal Sign N Y
st Pasggt
Port Regisarty . TANJUNG PINANG

Medaturan Tentats

IO MNurnber =

Mooy WO

Name and sddress . A Ko Baru Kehe, RT. 001/ RW. 011, Kad. Kjang Kota, Kec. Botan
of the pincipal Ty, Kepulauan Riau

place of busneis

of the regsisred

Owner

Nare e starat

fernpet Laate serii

impa yang e e

THIS 15 TO CERTIFY thare i in foece in respect of the above-samed ship & policy of inscrance the
reguirement of Article 18 of Regulation Number PM 71 year 2013 and Article 39 of Regulation Number PM 29 year
2034 issued by the Ministry of Transportason.

ODENGAN W MINCRANGKAN batwe lapa! pung namenys ferseder S stes eiak L

pes
mmummmmnmrcnmnrxuuh-d»kmmmm-m
20 mhen J014.

Type of Securlly . Labity Inscrance

Jexy arvre

Dusaticn of - 22 Decarber 2022 To 22 Decernber 2023
Securty

Mara bacteel jyrren
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RKSP
Kantor Pabean - 020400/KPU BATAM
Kelompok

Lampiran 11: Inward dan Outward Manifest

NoPengajuan : 18083069622520221209000383 Tgt. : -
: 035664

NoBC 1.0

- Barang atau peti kemas kosong Asal Kawasan Bebas lain NoBC 1.1

Tgl. - 09-12-2022

8C10

PELAYARAN DELTA MANDIR| / 828764043215000
PERUM SIRIAON INDAH BLOK B NO. 10 RT 001 RW.015 PATAM
Tol :- LESTARI, SEKUPANG

Iban sl Kan
Nama Sarana Pengangkut : TB. MING SING / TK. JAAS Pelabuhan Asal - Tansit : Tanjung Bakal Kadmun - Tanung Balai Karimun Jml MBLMAWS 1 Bruo : 6012057000 Kgm
No. Voy/Fight 0 Pelabuhan Tujuan - Selanjutnya : Batu Ampar - Batu Ampar Jml HBLHAWS 1 Volume :5158300M3
Bendera :ID/ INDONESIA Parkiraan Waktu Tiba/Brgit  © 10-12-2022 07:00:00/- Jml PetiKomas 0 GRT/LOA:0/0
No.MO'MMSIReg/Pol.  :00/-~ Wakiu Tiba/Bongkar/Muat Lo Jnl. Kemasan  : 134 DraftDB :0/0
No Pos Nomor & Tgl Nama, NPWP, 8 Alamat Shipper Merek, Uraian Barang, Ketesangan,
BUAWSLain, Nama, NPWP, & Alamat Consignee Jurriah & Jenis K \ Petabuhan AsallMuay
Nomor & Tgl PEB Nama, NPWP, & Alamat Natify Party Nomor Peti Kemas TransitBongkar
0001 0000 0000 Master : Shipper : AS MARKED 704 NEW, DIA: 609.6 MM - THK: |1DTEK Tanjung Balal Kanmun
-708CMSTBK2022 - PT. SAIPEMINDONESIA (-) 134 PK 31,75 MM TUBULAR STD,: - - IDTBK/Tanjung Balai Kanmun
- 071127022 - JL RAJA HAJI FISABILILLAH, RT 000 RW.  ** 0 Kontamaer ** MATERIAL : AP| 2W GRADE 50 |DBTUBatu Ampar
House : 000 PANGKE - MERAL TJ. BALAI NEW, DIA: 609.6 MM - THK: 1DBTUBatu Ampar
- 708/CMS TBKI2022 KARIMUN - KEPRI RIAU, 20634 38,1 MM TUBULAR STO, - -
=072z Consignes : MATERIAL : API 5 GRADE X52
Dowumpn PEB; - PT. VME PROCESS (029038514217000) INON
22 - JL TAMALATEA RT. 004 RW. 003, KEL. NEW. DIA. 273 WM - THK: 1.7
3 TANJUNG SEKUANG, KEC. BATU MM TUBULAR STD,; - -
ot Vedoel AMPAR, BATAM KEPULAUAN RIAU - MATERINL AP S Sbe Tee
. INDONESIA s
Nofty Party : ETC.
s v Bruto Total : 601,205,7000 Kgm
) Volune Total : 515.8300 M3
Halaman: 1dan 1

Keterangan: (B) Pembataan; (P) Pecah Pos; (E) Partal; (C) Konsolidasi, (*) Kontainer Tertinggal
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OUTWARD MANIFEST

No.Pengajuan : 18083069622520221221000386 Tgl. : 24-12-2022

BC11

PELAYARAN DELTA MANDIRI / 828764043215000

Kantor Pabean : 020400/KPU BATAM NoBC 1.0 PERUM SIRIAON INDAH BLOK B NO.10 RT.001 RW.015 PATAM
Kelompok . Barang atau peti kemas kosong tujuan Kawasan Bebas NoBC 1.1 1037623 Tgl. : 24-12-2022  LESTARI, SEKUPANG
lain (31)
Nama Sarana Pengangkut - TB. MING SING / TK JAAS  Pelabuhan Asal - Transit : Batu Ampar - Batu Ampar Jml. MBUMAWB : 1 Bruto - 789,909.5000 Kgm
No. Voy/Flight -0 Pelabuhan Tujuan - Selanjutnya : Tanjung Balai Karimun - Tanjung Balai Karimun Jml. HBUHAWB  : 1 Volume : 568.9300 M3
Bendera 1D/ INDONESIA Perkiraan Waktu Tiba/Brgkt : -125-12-2022 09:00:00 Jml. PetiKemas - GRT/LOA:0/0
No.IMO/MMSI/Reg./Pol. - 0/0/-- Waktu Tiba/Bongkar/Muat -H- Jml. Kemasan 29 Draft DB : 0/0
No. Pos Nomor & Tgl Nama, NPWP, & Alamat Shipper Merek, Uraian Barang, Keterangan,
BUAWB/Lain, Nama, NPWP, & Alamat Consignee Jumlah & Jenis Kemasan, Bruto/Volume Pelabuhan AsalMuat/
Nomor & Tgl PEB Nama, NPWP, & Alamat Notify Party Nomor Peti Kemas Transit/Bongkar
0001 0000 0000 Master - Shipper : AS MARKED 7308 FOR THE SUPPLY OF 17TH IDBTU/Batu Ampar
- 003/BL-PDMIXII/2022 - PT. VME PROCESS (029036514217000) 29 PK BATCH TERTIARY STEEL FOR IDBTU/Batu Ampar
- 23/12/2022 - JLN. TALAMATEA RT 004 / RW 003 ** 0 Kontainer ** SIKB WORKING PLATFORM- IDTBK/Tanjung Balai Karimun
louse : KELURAHAN TANJUNG SENGKUANG JACKET IDTBK/Tanjung Balai Karimun
-003/BL-PDMIXII2022  BATU AMPAR, BATAM KEPULAUAN FOR THE SUPPLY OF 17TH M
- 2311212022  RIAU-INDONESIA BATCH TERTIARY STEEL FOR
Dokumen SAD-PPFTZ: (o e SIKB ADDITIONAL PART OF
- 357341 g
222 o ol FOR THE SUPPLY OF 19TH
2020400 i %&Rxﬁéré : zgﬁf '}'JLA:ALT, O00RW BATCH TERTIARY STEEL FOR
Mother Vessel : B
s KARIMUN - KEPRI RIAU, 29634 SIKB CABLE TRAY SUPPORT-
Notify Party TOPSIDE
-0 FOR THE SUPPLY OF 19TH
0 BATCH TERTIARY STEEL FOR
= SIKB EQUIPMENT SUPPORT-
TOPSIDE
ETC

Bruto Total : 789,909.5000 Kgm
Volume Total : 568.9300 M3

Keterangan: (B) Pembatalan; (P) Pecah Pos; (E) Partial; (C) Konsolidasi; (*) Kontainer Tertinggal
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Lampiran 12: Surat Persetujuan Berlayar Tug Boat Ming Sing

BATAM
SPEIDBTM.12220081333

REPUBLIK INDONESIA
THE REPUBLIC OF INDONESIA

] Py

PORT CLEARANCE
Berdasarkan UU No 17 Talun 2008 Paal 219
Under This Shigying Act No 17, 2008 Arsicle 219

Narrst Kapual MING SING  Tands Punpailan / YD 3366/ Bendoas 4]
Ship IMO Flag
Caxli Sign / IMO

Nabkods NURTANIO  Tonse Kot K7 Peruadiuse PT PELAYARAN DELTA MANDIRI
Master Girons Townage Companm

Sesuai dengan pernyatsan nakhoda
In accordance with Master Sailing Declaration

Nowwe — 3

Nuaseher SPE.IDBTM.1222.0001333

Taggal

n 24 Dec 2022

Jum "

Tisee 43143

Dengan ini kapal terscbut dsatas.

The above mentioned vessel 1s hereby

Disetujui
Approved

Bertoluk dan { BATAM  Tamggul /Je - 24 DEC 2022 Polibuban iijuss | TANJUNG BALAT KARIMUN
Departwry frome Dete Timwe 230000 Port of destimatioon

Jusskah swak kKapal . S ORANG TERMASUK NAKHODA Dergran Muwlan - NIHIL
Nuwmber OF Ship Crews Witk cargpoes

Tempal dhorintios 3

Flace of bianed e

Pals Tangeal SYAHBANDAR

Deare coaboc ot HARBOUR MASTER

Jam

: 1603
Tioe 1344
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Lampiran 13: Surat Persetujuan Berlayar Tongkang JAAS 1801

21504, 035 A0

sp-naporinet deptut go ddhedex Shobuitnimanage Spb oatab SON D8 TM 2212 00130

BATAM
SPEIDBTM.1222.0081335

THE REPUBLINC OF INDONESIA

L 1

PORT CLEARANCE
Berdasarkan UL No 17 Tehun 208 Poad 219
Under Thix Shyywng Acz No 17, 2008 dricie 219

Nevresa Kapul JAAS 1300 Tanda Pusggilan | Bendars m
Ship MO Flag
Cild Sgn 7 IMO
Nakkods Tonmue Kotor 407 Porwehas PT PELAYARAN DELTA MANDIR]
Master Ciroas Fowvosgy Company
Sesuai dengan pernyataan nakhoda
In accordance witk Master Sailing Declaration
— 222.000133
Nuber SPH.IDETM.1222.001335
Tyl
Date 24 Dex 2022
Jom =
3239
Tiew 323
Dengan ini kapal terscbut daatas.
The above mentioned vessel is hereby
Disctujui
Approved
Bentolak dan : BATAM  Tumggal /Jen - 24 DEC 2022 Pelibubun tujues  © TANJUNG BALAI KARIMUN
Departwre froae Dave Timwe 230000 Purt of destiwatiaen
Jursdah ewak kapal : DORANG TERMASUK NAKHODA Dergean Muaten  : SESUAIMANIFEST
Number OF Ship Creses With carpoes
Tonpal decinthe )
FPlace of Fooed RN
Pads Tengual v SYAHBANDAR
Dre Sodaorsars HARBOUR MASTER
Jum
IR UALE
Tioww -
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Lampiran 14: Wawancara Terhadap Kepala Operasional dan Tim Operasional

PT. Pelayaran Delta Mandiri-Batam

1. Wawancara terhadap Kepala Operasional PT. Pelayaran Delta Mandiri

Batam

Penulis melakukan wawancara yang dilakukan melalui pesan aplikasi Whatsapp
pada 11 Juni 2024 untuk meminta saran mengenai permasalahan keterlambatan
keberangkatan kapal yang disebabkan karena adanya dokumen yang sudah habis
masa berlakunya dan terbatasnya layanan pemanduan dan penundaan kapal di

Wilayah Batu Ampar Batam. Hasil wawancara yang didapat sebagai berikut:

1) Saran terhadap permasalahan adanya dokumen kapal yang sudah habis masa
berlakunya saat proses keberangkatan kapal : Melakukan Koordinasi dengan
Ship Owner terkait permasalahan dokumen dengan cara memberikan
informasi sebelum estimasi keberangkatan, dan melakukan pemeriksaan
dokumen secara berkala.

2) Saran terhadap permasalahan layanan pemanduan dan penundaan yang
terbatas di Wilayah Batu Ampar Batam : Melakukan koordinasi kepada Badan
Pengusahaan dengan memberikan jadwal kedatangan dan keberangkatan
kapal yang akan diageni, dan memberikan saran kepada Badan Pengusahaan

untuk menambah jumlah armada penundaan.

2. Wawancara terhadap Tim Operasional PT. Pelayaran Delta Mandiri Batam

Penulis melakukan wawancara yang dilakukan melalui pesan aplikasi Whatsapp
pada 15 May 2024 untuk meminta saran mengenai permasalahan keterlambatan
keberangkatan kapal yang disebabkan karena adanya dokumen yang sudah habis
masa berlakunya dan terbatasnya layanan pemanduan dan penundaan kapal di

Wilayah Batu Ampar Batam. Hasil wawancara yang didapat sebagai berikut:

1) Saran terhadap permasalahan adanya dokumen kapal yang sudah habis masa
berlakunya saat proses keberangkatan kapal : Agen melakukan pendataan dan

mengecek untuk setiap dokumen kapal yang diterima pada saat hand over
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2)

dokumen kapal, melakukan pelaporan kepada owner sebagai bentuk perhatian
untuk segera melakukan pembaruan apabila ada dokumen yang sudah habis
masa berlakunya.

Saran terhadap permasalahan layanan pemanduan dan penundaan yang
terbatas di Wilayah Batu Ampar Batam : Meningkatkan koordinasi antara
pihak terkait seperti otoritas pelabuhan, operator kapal tunda, dan pemilik
kapal. Selain itu, bisa juga dilakukan evaluasi terhadap kebutuhan kapal tunda
dan mempertimbangkan untuk menambah jumlah kapal tunda atau

meningkatkan efesiensi penggunaan yang ada.
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Lampiran 15: Wawancara Terhadap Perusahaan Keagenan di Batam

. Wawancara Terhadap Karyawan PT. Pelayaran Batam Samudera

Penulis melakukan wawancara kepada Pak Budin sebagai Karyawan PT.
Pelayaran Batam Samudera melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 5 Juni 2024.
Penulis menanyakan pengalaman mengenai keterlambatan yang disebabkan
karena terbatasnya jumlah layanan kapal penundaan dan kerugian yang

ditimbulkan dari permasalahan tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1) PT. Pelayaran Batam Samudera pernah mengalami lamanya menunggu
layanan penundaan kapal saat proses clearance pada 2 Agustus 2023 di tarsus
Bintang 99 Batu Ampar. PT. Pelayaran Batam Samudera membutuhkan waktu
30-45 menit untuk mendapat layanan, dan kerugian yang timbul dari
permasalahan tersebut adalah kapal yang diageni PT. Pelayaran Batam

Samudera terlambat mencapai tujuan dari waktu yang sudah ditentukan.
. Wawancara Terhadap Karyawan PT. Bahtera Maju Selaras

Penulis melakukan wawancara kepada Pak Fajri sebagai Karyawan PT. Bahtera
Maju Selaras melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 5 Juni 2024. Penulis
menanyakan pengalaman mengenai keterlambatan yang disebabkan karena
terbatasnya jumlah layanan kapal penundaan dan kerugian yang ditimbulkan dari

permasalahan tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1) PT. Bahtera Maju Selaras pernah mengalami lamanya menunggu layanan
penundaan kapal saat proses clearance pada 22 Februari 2022 di tarsus Tat
Hong Batu Ampar. PT. Bahtera Maju Selaras membutuhkan waktu 2-3 jam
untuk mendapat layanan, dan kerugian yang timbul dari permasalahan tersebut
adalah membutuhkan waktu yang lama untuk menunggu, kapal lain yang
diageni PT. Bahtera Maju Selaras terabaikan, estimasi kedatangan kapal
menjadi tertunda, dan pelayanan PT. Bahtera Maju Selaras dianggap kurang
baik oleh Ship Owner.
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3. Wawancara Terhadap Karyawan PT. Pelayaran Rickmus

Penulis melakukan wawancara kepada Dapa sebagai Cadet Operasional PT.
Pelayaran Rickmus melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 10 Juni 2024. Penulis
menanyakan pengalaman mengenai keterlambatan yang disebabkan karena
terbatasnya jumlah layanan kapal penundaan dan kerugian yang ditimbulkan dari

permasalahan tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1) PT. Pelayaran Rickmus pernah mengalami lamanya menunggu layanan
penundaan kapal saat proses clearance pada 24 Oktober 2022 di Tersus
McDermot Ampar. PT. Pelayaran Rickmus membutuhkan waktu 1-2 jam
untuk mendapat layanan, dan kerugian yang timbul dari permasalahan tersebut
adalah membutuhkan waktu yang lama untuk menunggu, kapal tidak bisa
berangkat pada waktu yang ditentukan, dan PT. Pelayaran Rickmus mendapat
complain dari penerima barang karena kapal tidak dapat berangkat pada waktu

yang terjadwal.

4. Wawancara Terhadap Karyawan PT. Buana Lintas Lautan

Penulis melakukan wawancara kepada Kibe sebagai Cadet Operasional PT. Buana
Lintas Lautan melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 15 Juni 2024. Penulis
menanyakan pengalaman mengenai keterlambatan yang disebabkan karena
terbatasnya jumlah layanan kapal penundaan dan kerugian yang ditimbulkan dari

permasalahan tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1) PT. Buana Lintas Lautan pernah mengalami lamanya menunggu layanan
penundaan kapal saat proses clearance pada 5 Desember 2022 di Tersus
McDermot. PT. Buana Lintas Lautan membutuhkan waktu 1-2 jam untuk
mendapat layanan, dan kerugian yang timbul dari permasalahan tersebut

adalah beban biaya pelabuhan meningkat, dan pengiriman barang terlambat.

5. Wawancara Terhadap Karyawan PT. Pelayaran Nan Jaya

Penulis melakukan wawancara kepada Pak Vinki sebagai Karyawan PT.
Pelayaran Nan Jaya melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 14 Juni 2024. Penulis

menanyakan pengalaman mengenai keterlambatan yang disebabkan karena
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terbatasnya jumlah layanan kapal penundaan dan kerugian yang ditimbulkan dari

permasalahan tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1) PT. Pelayaran Nan Jaya pernah mengalami lamanya menunggu layanan
penundaan kapal saat proses clearance pada 30 Mei 2023 di Pelabuhan Batu
Ampar. PT. Pelayaran Nan Jaya membutuhkan waktu 1-2 jam untuk mendapat
layanan, dan kerugian yang timbul dari permasalahan tersebut adalah
terhambatnya kegiatan terhadap kapal yang diageni PT. Pelayaran Nan Jaya

di pelabuhan lainnya, dan kapal terntunda untuk tiba di pelabuhan tujuan.

6. Wawancara Terhadap Karyawan PT. Bhineka Maritim Logistik

Penulis melakukan wawancara kepada Pak Ijar sebagai Karyawan PT. Bhineka

Maritim Logistik melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 14 Juni 2024. Penulis

menanyakan pengalaman mengenai keterlambatan yang disebabkan karena

terbatasnya jumlah layanan kapal penundaan dan kerugian yang ditimbulkan dari
permasalahan tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1) PT. Bhineka Maritim Logistik pernah mengalami lamanya menunggu layanan
penundaan kapal saat proses clearance pada 12 Maret 2023 di Tersus
Mcdermot. PT. Bhineka Maritim Logistik membutuhkan waktu 2-3 jam untuk
mendapat layanan, dan kerugian yang timbul dari permasalahan tersebut
adalah membutuhkan waktu tunggu yang lama, menghambat kegiatan kapal

yang harus dilayani di pelabuhan lain.

7. Wawancara Terhadap Karyawan PT. Haswarpin Group

Penulis melakukan wawancara kepada Pak Rahman sebagai Karyawan PT.
Haswarpin Group melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 14 Juni 2024. Penulis
menanyakan pengalaman mengenai keterlambatan yang disebabkan karena
terbatasnya jumlah layanan kapal penundaan dan kerugian yang ditimbulkan dari

permasalahan tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1) PT. Haswarpin Group pernah mengalami lamanya menunggu layanan
penundaan kapal saat proses clearance pada 22 November 2022 di Pelabuhan
Batu Ampar Dermaga Selatan. PT. Haswarpin Group membutuhkan waktu 1-

2 jam untuk mendapat layanan, dan kerugian yang timbul dari permasalahan
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tersebut adalah waktu kegiatan operasional menjadi lama dari waktu yang

ditentukan dan mendapat penilaian yang negatif dari pemilik kapal.

8. Wawancara Terhadap Karyawan PT. Andalas Bahtera Baruna

Penulis melakukan wawancara kepada Pak Yogi sebagai Karyawan PT. Andalas
Bahtera Baruna melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 16 Juni 2024. Penulis
menanyakan pengalaman mengenai keterlambatan yang disebabkan karena
terbatasnya jumlah layanan kapal penundaan dan kerugian yang ditimbulkan dari

permasalahan tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1) PT. Andalas Bahtera Baruna pernah mengalami lamanya menunggu layanan
penundaan kapal saat proses clearance pada 28 Agustus 2023 di Tersus Semen
Andalas Makobar Batu Ampar. PT. Andalas Bahtera Baruna membutuhkan
waktu 1-3 jam untuk mendapat layanan, dan kerugian yang timbul dari
permasalahan tersebut beban biaya pelabuan menambah dan pengiriman

barang terhambat.

9. Wawancara Terhadap Karyawan PT. Gemalindo Shipping Batam
Penulis melakukan wawancara kepada Pak Arif sebagai Karyawan PT. Gemalindo
Shipping Batam melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 16 Juni 2024. Penulis
menanyakan pengalaman mengenai keterlambatan yang disebabkan karena
terbatasnya jumlah layanan kapal penundaan dan kerugian yang ditimbulkan dari

permasalahan tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1) PT. Gemalindo Shipping Batam pernah mengalami lamanya menunggu
layanan penundaan kapal saat proses clearance pada 12 Desember 2023 di
Pelabuhan Batu Ampar. PT. Gemalindo Shipping Batam membutuhkan waktu
1-3 jam untuk mendapat layanan, dan kerugian yang timbul dari permasalahan
tersebut beban biaya pelabuan menambah dan kapal tiba di pelabuhan tujuan

menjadi terlambat.

10. Wawancara Terhadap Karyawan PT. Athotama Batam Mandiri

Penulis melakukan wawancara kepada Pak Roy sebagai Karyawan PT. Athotama

Batam Mandiri melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 26 Juni 2024. Penulis
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menanyakan pengalaman mengenai keterlambatan yang disebabkan karena
terbatasnya jumlah layanan kapal penundaan dan kerugian yang ditimbulkan dari

permasalahan tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1) PT. Athotama Batam Mandiri pernah mengalami lamanya menunggu layanan
penundaan kapal saat proses clearance pada 20 November 2022 di Tersus
Profab Batu Ampar. PT. Andalas Bahtera Baruna membutuhkan waktu 2-3
jam untuk mendapat layanan, dan kerugian yang timbul dari permasalahan
tersebut yaitu waktu tunggu yang lama, kegiatan bongkar muat terhambat
karena kapal tidak sandar pada waktu yang ditentukan, beban biaya pelabuan
menambah dan mendapat complain dari penerima barang karena pengiriman

barang tidak sesuai jadwal.
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Lampiran 16: Cek list Jasa Kepelabuhanan

Pusat Pelayanan Administrasi Terpadu

BADAN

USAHA PELABUHAN

Jalan Yos Sudarso No.3 Batu Ampar

CEK LIST PERMOHONAN KEGIATAN JASA KEPELABUHANAN

NAMA KAPAL H

NAMA TERMINAL H

I. PERUSAHAAN PELAYARAN (KEAGENAN)

Joooao

Penyataan Umum Kapal (PUK)
Surat Pemberitahuan Rencana kedatangan Kapal
Surat Permohonan Kedatangan Kapal (Form 1A)

Surat Ukur Kapal
Surat Luncuran Kapal (*Kapal Baru Bangun)

1. PERUSAHAAN BONGKAR MUAT (PBM)
D Surat Permohonan Kegiatan Bongkar Muat (Form 18)
[ oaftar Muatan Barang kapal (Manifest/Laoding list/Packing list)

1ll. PERUSAHAAN KSO (PELAYANAN PEMANDUAN)

—]
—]
1
—

PT. PELABUHAN INDONESIA
PT. BIAS DELTA PRATAMA

PT. GEMA SAMUDERA SARANA
PT. SEGARA CATUR PERKASA

IV. PERUSAHAAN KSO ( PELAYANAN PENUNDAAN )
[] PT. SEGARA CATUR PERKASA (Wilayah Perairan Pelabuhan Batam)

—1
—1
1
1

TB. MARTHA PRIMA (2000 HP)
TB. PUTRA | (760 HP)

TB. ASL PHOENIX (3000 HP)
TB. ELISYAH | (3600 HP)

000

il

[ 1. GEMA SAMUDERA SARANA (Wilayah Perairan Pelabuhan Batam)

[ ve. cEmaA 2 (2160 HP)
1 8. cEmaA 5 (3000 HP)

[ er. PELABUHAN INDONESIA (Wilayah Perairan Pelabuhan Batam)

D PT. BIAS DELTA PRATAMA (Wilayah Perairan Pelabuhan Batam)

—

—

] T8. ANUGERAH BERSAMA 17 (2000 HP)

TB. HEMINGWAY 4 (1600 HP)

TB. b Y 8 (1600 HP)

TB. HEMINGWAY 1400 (1400 HP)

TB. ASD Z POLYTAMA (2500 HP)

| —
—1
| —

PT. MACCAHMA DHINA HARTIENDSPIN (Wilay
TB. ALJECHINE ONE (1200 HP)

TB. ALIECHINE TWO (1000 HP)

| TB. MAIDEN 11 (2900 HP)

PerairanP Batam)

PT. SNEPAC INDO SERVICE (Wilayah Perairan Pelabuhan Batam)

TB. HEMINGWAY 2400 (2400 HP)
TB. MEDELIN I1I (2000 HP)
TB. MEGAMAS SKY (1318 HP)
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Pembayaran
Bank Mandiri

Bank BNI —1
Surat Serah Terima Kapal (*Kapal Baru Bangun )
Surat Serah Terima Keagenan

Surat Olah Gerak Kapal

Surat BA Pindah Keagenan

Port Clereance In/Out

PT.
PT.
PT.

MACCAHMA DHINA HARTIENSPIN
SNEPAC INDO SERVICE
MANDIRI CIPTA MARITIM INTERNASIONAL

T

o

SUMBER STRONG 3600 (3600 HP)
T

[

. SUMBER TRACTOR | (3400 HP)

T

L

SUMBER TRACTOR Il (3400 HP)

TB. HEMINGWAY 3200 (3200 HP)
TB. ASL CREST (3000 HP)
TB. ASL CALYPSO (3200 HP)

PT. Perusahaan Pelayaran



Lampiran 17: Memorandum Kapal Tug Boat Ming Sing

DAFTAR PEMERIKSAAN KELENGKAPAN DAN VALIDITAS SURAT
DAN DOKUMEN KAPAL DALAM RANGKA PENERBITAN
SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR

Nama Kapal : TB. MING SING Jumlah ABK : 8
Bendera : INDONESIA Call Sign : YD 3365
Isi Kotor (GT) . 87 Tahun Pembuatan  : 1992
Nama Nahkoda : NURTANIO Jenis Kapal : TUG BOAT
IMO Number - Agen/Pemilik : PT. Pelayaran Delta Mandiri
SURAT DAN DOKUMEN KAPAL DITERBITKAN PADA MASABERLAKU
OLEH TANGGAL
Surat Kebangsaan Kapal
Surat Ukur KIJANG 10-Oct-2006
Surat Laut KIJANG 16-Apr-2015
Load Line JAKARTA 02-Dec-2020 10-Jul-2025
Susunan Perwira
Minimum_Safe Manning Certificate BATAM 03-Feb-2023 02-May-2023
| Daftar ABK
Sertifikat Keselamatan Kapal
Sertifikat Keselamatan Penumpang
| Sertifikcat Keselamatan Kapal Cepat
Passenger Ship Safety Certificate
Noxius Liquified Substance Certificate
k& | Cargo Ship Safety Construction Certificate TANJUNG BALAI KARIMUN 18-Nov-2022 02-May-2023
& Cargo Ship Safety Equipment Certificate KIJANG 03-Nov-2022 02-May-2023
E Cargo Ship Safety Radio Certificate KIJANG 03-Nov-2022 02-May-2023
4 Safety Management Certificate
E Document of Compliance
a International Oil Pollution Prevention Certificate KIJANG 30-Jan-2023 29-Apr-2023
International Ship Security Certificate
2 International Sewage Pollution Prevention Certificate
& | mtemational Air Pollution Prevention Certificate (L1PP)
E Anti Fouling (4F) JAKARTA 16-Nov-2020 18-Apr-2023
E Exemption Certificate
E Sertifikat Klas Lambung JAKARTA 02-Dec-2020 10-Jul-2025
Sertifikat Klas Mesin JAKARTA 02-Dec-2020 10-Jul-2025
Port State Control (PSC)
Last Port Clearance TANJUNG BALAI KARIMUN 01-Feb-2023
Buku Kesehatan KIJANG 15-Nov-2022
Surat Pembebasan Tikus KIJANG 04-Nov-2022 03-May-2023
Surat Pemyataan Nahkoda tentang Kedatangan Kapal BATAM 24-Mar-2023
Izin Trayek: RPK/PKKA/PPKN/IPKA JAKARTA 05-Feb-2023 04-May-2023
Pemberitahuan Kedatangan & Keberangkatan Kapal BATAM 24-Mar-2023
ILR Sertifikat BATAM 08-Feb-2023 08-Feb-2024
PMK Sertifikat BATAM 08-Feb-2023 08-Feb-2024
Asuransi Pencemaran dari Keg. Bunker Kapal (CLC Bunker)
Asuransi Pencemaran dari Keg. Pengangkutan (CLC Muatan)
Asuransi Pengangkatan Kerangka Kapal JAKARTA 22-Dec-2022 22-Dec-2023

Maritime Labour Certificate

Ballast Water Management Certificate

PEMERIKSAAN FISIK *) :
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Lampiran 18: Memorandum Kapal Tongkang JAAS 1801

DAFTAR PEMERIKSAAN KELENGKAPAN DAN VALIDITAS SURAT
DAN DOKUMEN KAPAL DALAM RANGKA PENERBITAN
SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR

Nama Kapal : TK. JAAS 1801 Jumlah ABK : 0
Bendera : INDONESIA Call Sign -
Isi Kotor (GT) 1 407 Tahun Pembuatan 1 2016
Nama Nahkoda D Jenis Kapal : TONGKANG
IMO Number D Agen/Pemilik : PT. Pelayaran Delta Mandiri
SURAT DAN DOKUMEN KAPAL DITERBITKAN PADA MASABERLAKU
OLEH TANGGAL
Surat Kebangsaan Kapal
Surat Ukur BATAM 04-Jan-2017
Surat Laut BATAM 23-Jan-2020
Load Line JAKARTA 08-Feb-2022 12-Jan-2027
Susunan Perwira
Minimum _Safe Manning Certificate
Daftar ABK
Sertifikat Keselamatan Kapal
Sertifikat Keselamatan Penumpang
Sertifikat Keselamatan Kapal Cepat
Passenger Ship Safety Certificate
Noxius Liquified Substance Certificate
By | Cargo Ship Safety Construction Certificate KIJANG 21-Jul-2022 20-Oct-2023
= Cargo Ship Safety Equipment Certificate
g Cargo Ship Safety Radio Certificate
é Safety Management Certificate
= Document of Compliance
a International Oil Pollution Prevention Ceitificate
International Ship Security Certificate
E International Sewage Pollution Prevention Certificate
& | mternational Air Pollution Prevention Certificate (L{PP)
E Anti Foulngg (AF) TANJUNG UBAN 27-Jan-2023 26-Apr-2023
E Exemption Certificate
E Sertifikat Klas Lambung JAKARTA 06-Feb-2022 12-Jan-2027
Sertifikat Klas Mesin
Port State Control (PSC)
Last Port Clearance TANJUNG BALAI KARIMUN 01-Feb-2023
Buku Kesehatan BATAM 25-Jul-2017
Surat Pembebasan Tikus KIJANG 07-Oct-2022 07-Apr-2023
Surat Pemyataan Nahkoda tentang Kedatangan Kapal BATAM 24-Mar-2023
Izin Trayek: RPK/PKKA/PPKN/IPKA JAKARTA 28-Feb-2023 27-May-2023
Pemberitahuan Kedatangan & Keberangkatan Kapal BATAM 24-Mar-2023
ILR Sertifikat
PMK Sertifikat
Asuransi Pencemaran dari Keg. Bunker Kapal (CLC Bunker)
Asuransi Pencemaran dari Keg Pengangkutan (CLC Muatan)
Asuransi Pengangkatan Kerangka Kapal JAKARTA 17-Jan-2023 17-Jan-2024

Maritime Labour Certificate

Ballast Water Management Certificate

PEMERIKSAAN FISIK *) :

82




153

sl OTVOIOR0S 3 400 AV 0B

HOREE SYTKMIIYD * JWOK3 Nvk
IVOR 0L HONYY D800 VS + 3l

N3O SHSHSAZEHIS A ¢ 48 [¥e

FOTORA ROT3H 30 RYid

B

= =,

e

Hrom
M H00Y 3MON3

]

(oomnne|

Lampiran 19: Ship Particullar Tug Boat Milik Terminal Khusus PT. Tat Hong
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Lampiran 20: Kapal Tug Boat Ming Sing dan Tongkang JAAS 1801
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Lampiran 21: Foto Penulis Saat Melakukan Praktik Darat
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Lampiran 22: Master Sailling

{ MASTER SAILING DECLARATION )

Berdasarkan undang-undang Repuklik Indonesia No 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 138
In accordance with Republl of dovesio Law Number 7 year 2008 oct ovticks 138,

Sebelum kapal berlayar,nakhoda wajb memastikan bahwa kapalnya telah memanchi persyaratan
kelaikiautan dan melaporkan hal tersebut kepada syahtundar.

Before ship sov the master shol ensure that the vessel meets the hiness requir and
reported according to the harbour master :

Yang bertanda tangan dibawah Inl
mmkl::ndu L NURTANG

Master of the Ship’s Name

Dangan ini menyastakan bahwa

Herewith deckfore that
A, Kapal didawah inl dengan dats-data ;
Data of the ship below
Nama Kapal t@:ﬂl’!@ﬁ“f!mn Kebangssan I NDONESIA
Ship’s Nome Nationality
Tanda panggilan H Yp 3’(‘5( GY/NY G?‘
Call Sign GT/NT o~
Nomer IMO ; Pelabuhan Pendaftaran : |G PINANG .
MO Number Port Registry

8. Telsh dimuati dengan aman,Sarat kapal dan stabiitas yaeg baik
Has bean loaded whit safe ship draft and stability

URAAN Ay
Dreophion %_ Eplengtion =~
denis dan Jumish Mustan
Tyge ond Tota) of corgo Onboard % MargiAL Reover .
Jumiah muatan berbahaya diatas Ton'ma i
Total dangerows cango on Soare!
Penumpang yang diasghut sesus
dengan deftar penumpang Dewass.. ... Anak...,
Passenger on board must de pemen | Aduft Chikdren g'éy
concerned by porsemger At
Sarst kapal caat Bertolik ORI, ORI a8, DebiRATE, .0
. Oepovture Oraft . fose Mz A
Stabilites Kapal saat bertolak Kondbl kapal Sdsk miingruatan didech sebh &
Depavture Seodilty at/ddashing dongan tolk dan kazal ticok Seledidan
maaten
Ship condinne ool &t , the corgo on deck has bem
acunr prapevly ond Shep 1T ower droft
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KETERANGAN
fmrﬁv

Perwira Deck pecman Pacwicn feck sevanl 3550 ecitha percivaban
Mw

2 Lvew effeer 3¢ m covdonne e the 1

Pareira e mae SOnER MR pencivahan

oy e P ||| S e s e g conee

5 ~ e o the 4
Abx F—
foting 3
ABK lalnnya pomon
Other Rating

D, Telah diperiengkapd dengan perafatan Navigasl, alat Xeselamatan,alat Pemadam Kebakaran dan

Alat Pencegahan Pencemaran dalam kondisi baik dan berfungsi .
Mas been equiped With novigational equipment, fife soving applonce five fighting equipment and
Mariae podution prevention equipment showld be good condition and well perfom

HNES PERALATAN Ay KETERANGAN
TYPE OF Amouwnt Explanation
EQUIPMENT
Peralatan Navigasi
Novigational 4 ¥ | Al nnagaties! eqmmes ks
Equip SINE GHADINN CANNSSY 1) 651
Peraiatan Ute Jachet (3 | Kondhul badk Jpond condtion | &7 Ry detectee
Penciong Ut buoy .. Konaiy bafe fpood condtian | L) Mm.—:
Uberat 2 | Kool beik focod condtioe | €4 musk defective |
Life Savieg Lanryaother..... | Kongisl bei fpood condtios &1 musek/ detectve T
Pecalstan Pemdam
Fee favem, b
Fire fighting
| fquip
Pankann seccazaban Tonan Balk Jpeod cooanion |7 Pk oetecowe | 1]
PaAtioe preventar
| Sy "

sepenuhm@
Herewith this deciaration is true and ol responsbility by master

Yesoat den Tengesl . Batam, 14 Desembe( 201

Polce & Date
IP.‘S £
Nakhoda Kapal @ T
B
-t 3

Muaster's Signature Y. !S‘
|
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Lampiran 23: Surat Pernyataan Pemilik Kapal Tug Boat Ming Sing

m PERUSAHAAN ANGKUTAN LAUT NASIONAL

PT. BINTANG KARTIKA

JI. Kp. Baru Keke RT.001 RW.011 Kel. Kijang Kota Telp. 0771 - 462776 Fax 0771 -61578
Kecamatan Bintan Timur - Kepulauan Riau

SURAT PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa :
Nama Kapal : TB. Ming Sing
Bendera : Indonesia
GT : 87

Bahwa Kapal TB. Ming Sing memiliki kekurangan pada sertifikat Asuransi Penyingkiran Kerangka Kapal yang belum di
perpanjang, sedangkan sesuai PM. Nomor 71 Tahun 2013 tentang Salvage dan/atau Pekerjaan Bawah Air, Bahwa
pemilik kapal wajib mengasuransikan kapalnya dengan asuransi penyingkiran kerangka kapal.

Kapal milik kami telah melakukan pengurusan sertifikat tersebut. Adapun segala resiko yang terjadi selama dalam perjalanan dari
Pelabuhan Batam menuju Pelabuhan Tanjung Balai Karimun adalah menjadi tanggung jawab kami sepenuhnya, dan kami juga
bertanggung jawab terhadap pencemaran yang terjadi yang diakibatkan oleh kapal tersebut, begitu juga dengan dampak hukum
yang timbul akibat kekurangan tersebut juga menjadi tanggung jawab kami sepenuhnya tanpa melibatkan pihak lain. Apabila
kapal belum mempunyai sertifikat tersebut maka kami bersedia tidak dilayani untuk berkegiatan.

Demikian Surat ini saya buat, dengan sebenamya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya dan dipertanggung jawabkan.

Kijang, 24 Desember 2022

89



Lampiran 24 : Permohonan Saran Melalui Email Batam Port

9:24 PM ©

é

Permohonanan Saran | Add label

Muhamma... 9:24 PMm @
€«
@ to batamport v

Selamat Malam Bapak/Ibu. Mohon Izin
memperkenalkan diri, saya Muhammad Ridho
Syatradipa Mahasiswa Semester akhir Sekolah Tinggi
llmu Pelayaran Jakarta. Mohon Izin untuk mengajuk
saran terkait pelayanan penundaan di Wilayah Batu
Ampar, Batam berdasarkan pengalaman yang saya
teliti dan wawancara beberapa perusahaan keagenan
di Batam. Saya ucapkan Terima Kasih.

SURAT PER..SARAN.pdf ¥ ¢\
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Lampiran 25 : Surat Permohonan Saran Kepada Batam Port

SURAT PERMOHONAN SARAN

Kepada Yth Jakarta, 10 Juli 2024
Badan Pengusahaan Batam Port

Di

Tempat

Perihal : Saran Terhadap Penambahan Jumlah Kapal Tunda di Wilayah Batu Ampar

Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Muhammad Ridho Syatradipa

Pendidikan : Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta

Mengajukan permohonan saran terhadap penambahan jumlah kapal tunda untuk membantu

pergerakan kapal masuk/keluar dermaga. Saran ini diajukan sebagai penelitian tugas akhir saya

yang berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa perusahaan keagenan di Batam yang

mengalami waktu tunggu 2 jam dan pengalaman saya dalam menjalakan masa praktik darat di

perusahaan keagenan PT. Pelayaran Delta Mandin di Batam yang pernah mengalami lamanya

menunggu waktu pelayanan penundaan di wilayah Batu Ampar karena jumlah kapal tunda di
Wilayah Batu Ampar berjumlah 4 sedangkan kapal yang masuk dan keluar di wilayah Batu Ampar
cukup banyak. Adapun Perhitungan yang saya lakukan terhadap penambahan jumlah kapal yang

harus tersedia guna menghindari waktu tunggu yang lama dalam pelayanan.

Jumlah kapal tunda yang tersedia X | Bulan

Jumlah kapal perhari

4 Kapal Tunda X 30 Hari

20 Kapal/Hari
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= 6 Kapal Tunda

Hasil hitungan yang dilakukan terhadap penambahan jumlah kapal tunda di
Wilayah Batu Ampar, Batam untuk mengurangi waktu tunggu yang lama dalam
pelayanan adalah 6 kapal yang harus dimiliki.

No Bulan Tahun 2022 Tahun 2023
1. Januan 610 568
2. Februari 533 588
3 Maret 625 657
4 April 632 542
5 Mei 535 631
6. Juni 600 603
7 Juli 604 602
8 Agustus 602 588
9 September 638 558
10. Oktober 604 604
11 November 609 608
12. Desember 611 605

Jumlah Kapal 7.203 Kapal 7.154 Kapal

Sumber: Dataset Pelabuhan Umum Batu Ampar, Batam

Demikian permohonan saran ini saya sampaikan buat atas perhatiannya saya ucapkan terima

kasih.

Hormat Saya,

=

Muhammad Ridho Syatradipa
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